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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR TIMELINESS PENYAMPAIAN 
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DI JAKARTA ISLAMIC INDEX 
 
Muhammad Hakim Azizi 
 
Abstrak 
Timeliness penyampaian pelaporan keuangan akan mempengaruhi nilai 
laporan keuangan yang berkenaan dengan nilai efek perusahaan dan keputusan 
investor. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi timeliness penyampaian 
laporan keuangan perusahaan di Jakarta Islamic index (JII) tiga diantaranya 
adalah profitabilitas, ukuran perusahaan dan ukuran kantor akuntan publik (KAP). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 1). Profitabilitas perusahaan 
berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan di Jakarta 
Islamic index (JII); 2). Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness 
penyampaian laporan keuangan di JII; 3). Ukuran  KAP berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian 
ini dilakukan di pojok bursa efek Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
pada bulan Mei-September 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan go public di JII. Diperoleh sampel sebanyak 72 perusahaan selama 
periode 2012-2015. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dengan metode 
dokumentasi. Pengujian hipotesis dengan Uji kesesuaian model, overall model fit, 
koefisiensi determinasi.Teknik analisis data menggunakan metode regresi logistik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan; (1). Profitabilitas perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan nilai B sebesar 0,51 dan probabilitas sebesar 0,089, jika 
dibandingkan dengan ρ > 0,05; (2). Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. Hal ini dinyatakan berdasarkan 
nilai B sebesar 1,001 dan probabilitas sebesar 0,010, jika dibandingkan dengan ρ 
< 0,05; (3). Ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. Hal ini dinyatakan berdasarkan 
nilai B sebesar 0,192 dan probabilitas sebesar 0,873, jika dibandingkan dengan ρ 
> 0,05.  
 
Kata kunci: timeliness, laporan keuangan, profitabilitas (ROA), ukuran 
perusahaan dan kantor akuntan publik (KAP). 
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THE INFLUENCE OF TIMELINESS’S FACTORS TO FINANCIAL 
REPORT OF COMPANIES THAT GO PUBLIC 
IN JAKARTA ISLAMIC INDEX 
 
Muhammad Hakim Azizi 
 
Abstract 
 Timeliness submission of financial report already affected the value of 
the financial statements whict included respect to the value of securities firms and 
investor decisions. There are many factors that already affected the company's 
financial report timeliness in Jakarta Islamic Index (JII), they are Profitability, 
Company size and The size of the public accounting firm (KAP). This research 
aims to determine: 1). The company's profitability affect to the timeliness of 
financial report in Jakarta Islamic Index (JII); 2). Firm size’s affect to the 
timeliness of financial report in JII; 3). Public accountant firm size’s affect to the 
timeliness of financial report in JII. 
The method that was used in this research is a quantitative method. This 
research was undertaken in the corner of the stock exchange office laboratory of 
State Institute of Islamic studies of Surakarta along May to September 2016. The 
population in this study are all the companies that go public in JII. The sample 
consists of 72 companies during the period 2012-2015. The Determination 
process of the sample used purposive sampling method. This study used 
secondary data that was collected using the documentation method. Hypothesis 
tested by goodness of fit test, the overall model fit, determination coefficient. The 
data analysed by logistic regression method. 
The results of this research identified that; (1). The company's profitability 
does not affect the timeliness of financial report in JII. This was stated by the 
value B is 0.51 and a probability is 0.089, if compared with ρ> 0.05; (2). Firm size 
has great affect to the timeliness of financial report in JII. This was stated by value 
B is 1.001 and the probability is 0,010, if compared with ρ <0.05; (3). Public 
accountant size does not affect the timeliness of financial report in JII. This was 
stated by the value B is 0.192 and a probability is 0.873, if compared with ρ> 
0.05. 
Keywords: Timeliness, financial report, profitability (ROA), firm size and the 
Public accountant firm size. 
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 ِحورراب اٌعاإٌششوح ذمذ٠ُ اٌّاٌ١ح  اٌٛلد إٌّاسة عٛاًِ ذأث١ش 
 فٟ خاوشذا اٌّؤشش الإسلاِٟ
 محمد زى١ُ عز٠زٞ
 ٍِخص
ذؤثش عٍٝ ل١ّح اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح ف١ّا ٠رعٍك تم١ّح  ذمذ٠ُ اٌّاٌ١ح اٌٛلد إٌّاسة 
ششواخ الأٚساق اٌّاٌ١ح ٚلشاساخ اٌّسرثّش٠ٓ. ٕ٘ان اٌعذ٠ذ ِٓ اٌعٛاًِ اٌرٟ ذؤثش 
ثلاثح  )IIJ(عٍٝ ذٛل١د اٌششوح إعذاد اٌرماس٠ش اٌّاٌ١ح فٟ اٌّؤشش الإسلاِٟ خاوشذا 
اٌعٛاًِ اٌرٟ ذؤثش )PAK( ِٕٙا اٌشتس١ح ٚزدُ اٌششوح ٚزدُ ششوح اٌّساسثح اٌعاِح
رٌه أْ أداء  .اٌسٛق ذغ١١شعٍٝ اٌٛلد إٌّاسة اٌرماس٠ش اٌّاٌ١ح ٌٍششواخ ذؤدٞ سد 
ٚذٙذف ٘زٖ اٌذساسح إٌٝ  .ِذلك اٌسساتاخ ُِٙ خذا ٌٕشش اٌرماس٠ش اٌّاٌ١ح ٌعاِح إٌاس
ستس١ح اٌششوح ذؤثش عٍٝ اٌٛلد إٌّاسة ذمذ٠ُ اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح فٟ ). 1:ذسذ٠ذ ِا ٠ٍٟ
٠ُ مذزدُ اٌششوح ذؤثش عٍٝ اٌٛلد إٌّاسة ذ ).2؛ )IIJ(ّؤشش الإسلاِٟ خاوشذا اٌ
اٌٛلد إٌّاسة  ذؤثش عٍٝ )PAK( ِساسثح عاِح إداسج  زدُ .)3 IIJ اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح فٟ
 . IIJذمذ٠ُ اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح فٟ
ٚلذ أخش٠د ٘زٖ اٌذساسح فٟ  .اٌىّٟٟ٘ اٌطش٠مح اٌّسرخذِح فٟ ٘زا اٌثسث 
 سثرّثش-سٛساوشذا ِا٠ٛ )NIAI(اٌداِعح الإسلاِ١ح اٌسىّ١ّح سوٓ ِٓ أسواْ اٌثٛسصح 
 . IIJاٌسىاْ فٟ ٘زٖ اٌذساسح ٟ٘ خّ١ع اٌششواخ أسّٙٙا ٌلاورراب اٌعاَ فٟ. 2112
 ذسذ٠ذ اٌع١ٕح تاسرخذاَ 2112-2112 ششوح خلاي اٌفرشج 22اٌسصٛي عٍٝ ع١ٕح ِٓ 
اسرخذِد ٘زٖ اٌذساسح اٌث١أاخ اٌثأٛ٠ح اٌرٟ ذُ خّعٙا ِٓ خلاي  .٘ادفح أخزاٌع١ٕاخ
، ِعاًِ  ٠صٍر اٌعاَ فشض١ح ّٔٛرج اخرثاس اٌرٛافك الاخرثاس، ّٔٛرج .أسٍٛب اٌرٛث١ك
 .ذسٍ١ً اٌث١أاخ تاسرخذاَ ِعاًِ الأسذاس اٌٍٛخسرٟ طش٠كذمش٠ش، 
عٍٝ اٌٛلد إٌّاسة ستس١ح اٌششوح لا ٠ؤثش  )1؛ (زذدخ ٔرائح ٘زٖ اٌذساسح
 ، ِماسٔح ِع 0،1،1 ٚازرّاي 1251صشذ تزٌه ل١ّح ب .  IIJ ٠ُ اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح فٟمذذ
.  IIJ٠ُ اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح فٟمذزدُ اٌششوح ذؤثش عٍٝ اٌٛلد إٌّاسة ذ) 2( ؛>ρ21،1
 إداسجزدُ ) 3( ؛< ρ2151 ، ِماسٔح ِع11151ٚالازرّاي  111،1 ب صشذ تزٌه ل١ّح
 IIJ. ٠ُ اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح فٟمذلا ٠ؤثش عٍٝ اٌٛلد إٌّاسة ذ )PAK( اٌّساسثح اٌعاِح
 >ρ. 2151 ، ِماسٔح ِع32،51ٚازرّاي  20151 ب صشذ تزٌه ل١ّح
 إداسج ٚ اٌشتس١ح، زدُ اٌششوح ،اٌٛلد إٌّاسة، اٌث١أاخ اٌّاٌ١ح  :اٌىٍّاخ اٌشئ١سح
 .)PAK(. اٌّساسثح اٌعاِح
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengajuan kegiatan serta informasi mengenai hasil kegiatan oleh 
perusahaan untuk pemegang saham secara lengkap dan benar adalah penting 
untuk keseimbangan ekonomi dan kesejahteraan individu. Pengiriman 
informasi mengenai kegiatan perusahaan dan hasil mereka kepada pemegang 
saham adalah faktor penting yang menjamin efektivitas keputusan yang 
diambil oleh pemegang saham. Sehubungan dengan pasar modal, 
mengungkapkan bahwa suatu informasi terkait dengan aktifitas perusahaan 
adalah unsur utama yang menjamin keberhasilan pasar modal (Dogan et al., 
2007: 221). 
Pasar modal sebagai lembaga investasi yang memiliki fungsi ekonomi 
dan keuangan semakin diperlukan masyarakat sebagai media alternatif 
investasi dan penghimpunan dana sekaligus menunjukkan kepercayaan 
berinvestasi di pasar modal cukup baik. Berbagai faktor dapat mempengaruhi 
aktivitas investasi di pasar modal. Salah satu di antaranya adalah informasi 
yang masuk ke pasar modal tersebut (Wirakusuma dan Cindrawati, 2011: 1). 
Keberadaan pasar modal memberikan kesempatan kepada calon investor 
untuk dapat menginvestasikan modal mereka pada perusahaan go public. 
Untuk dapat berinvestasi seorang calon investor membutuhkan informasi 
laporan keuangan yang reliabel (Haryani dan Wiratmaja, 2014: 64). 
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Laporan keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses pengukuran dan penilaian kinerja suatu perusahaan. Menurut IAI, 
(1994:12), tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi 
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna. Informasi 
yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat, apabila 
disajikan secara akurat dan tepat waktu pada saat yang dibutuhkan oleh para 
pengguna laporan keuangan, seperti kreditor, investor, pemerintah, 
masyarakat dan pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan suatu keputusan.  
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) no.1 (refisi 1998), Tentang Kerangka Dasar Penyusunan 
dan Penyajian Laporan Keuangan, bahwa laporan keuangan harus memenuhi 
empat karakteristik kualitas yang membuat informasi laporan keuangan 
bermanfaat bagi sejumlah besar penggunanya. Keempat karakteristik tersebut 
antara lain dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan 
(Baridwan, 2004: 18). Pelaporan keuangan yang handal merupakan 
mekanisme penting yang digunakan oleh perusahaan untuk 
mengkomunikasikan informasi yang kredibel untuk orang luar untuk mereka 
gunakan dalam keputusan alokasi sumber daya dan dalam mengevaluasi 
kinerja manajemen (Skaife et al., 2012: 4). 
Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu faktor penting 
dalam penyajian suatu informasi yang relevan. Informasi akan mempunyai 
manfaat jika disampaikan tepat waktu kepada para pemakainya untuk 
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pengambilan keputusan. Ketepatan waktu penyampaian pelaporan keuangan 
akan mempengaruhi nilai laporan keuangan yang berkenaan dengan nilai efek 
perusahaan dan keputusan investor. Dengan demikian, informasi dikatakan 
relevan apabila memiliki nilai prediksi (predictive value), nilai umpan balik 
(feedback value) dan tersedia tepat waktu (timeliness) (Solihah, 2012: 1). 
Ketepatan perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 
dapat mengalami ketertundaaan yang disebabkan oleh lamanya auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Auditor melakukan tugas auditnya 
berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), khususnya 
tentang standar pekerjaan lapangan, yang mengatur tentang prosedur dalam 
penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya perencanaan atas 
aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas struktur 
pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh 
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai 
dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Pemenuhan standar 
audit tersebut oleh auditor dapat berdampak lamanya penyelesaian laporan 
audit, tetapi juga berdampak pada peningkatan kualitas hasil audit.   
Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan auditan merupakan hal 
yang sangat penting bagi perusahaan-perusahaan publik. Publikasi laporan 
keuangan tahunan yang diaudit dan laporan tengah tahunan yang tidak 
diaudit adalah bersifat wajib. Sedangkan penyampaian laporan keuangan 
triwulan bersifat sukarela. Di Indonesia, batas waktu terbitnya laporan 
keuangan perusahaan publik diatur oleh Badan Pegawas Pasar Modal 
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(BAPEPAM). Perusahaan publik harus menyerahkan laporan keuangan 
tahunannya disertai dengan opini auditor kepada BAPEPAM dan 
mengumumkannya kepada publik paling lambat pada akhir bulan ketiga 
setelah tanggal laporan keuangan atau harus teraudit dalam jangka waktu 90 
hari (Lianto dan Kusuma, 2010: 99). 
Di pasar modal Indonesia khususnya Bursa Efek Indonesia (BEI), 
laporan keuangan perusahaan dibedakan menjadi tiga macam, yaitu laporan 
keuangan tahunan, laporan tengah tahunan dan laporan keuangan triwulanan 
atau disebut juga sebagai laporan keuangan intern (Kartika, 2009: 3). 
Pelaporan keuangan publik di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang 
No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal, yang telah diperbaharui dengan 
Peraturan Bapepam Nomor X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
Nomor Kep-431/BL/2012 yang berlaku sejak tanggal 31 Desember 2012 
tentang kewajiban menyampaikan laporan keuangan berkala (akhir tahun dan 
tengah tahunan) yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) dari Ikatan Akuntan Indonesia.  
Ketepatan waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporan 
keuangan kepada masyarakat umum tergantung tergantung pada ketepatan 
waktu auditor dalam meyelesaikan pekerjaan auditnya (audit report lag). 
Pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan diakui oleh berbagai pihak 
yang berkepentingan karena hal tersebut bukan hanya berpengaruh pada nilai 
dan kualitas laporan keuangan tersebut namun juga membawa reaksi yang 
negative dari pasar. Dilema tersebut menyebabkan kemungkinan akan adanya 
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reputasi auditor yang bisa saja jatuh akibat terlalu lamanya seorang auditor 
mengeluarkan laporan keuangan yang telah diauditnya sehingga para 
pemakai laporan keuangan ragu akan kualitas informasi yang dipublikasikan 
(Lianto dan Kusuma, 2010: 99). 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan, salah satunya adalah profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan  salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk 
dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka 
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi 
perusahaannya. Profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi dan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan cenderung tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangannya karena laporan keuangannya 
mengandung good news. Sedangkan perusahaan yang memiliki profitabilitas 
rendah akan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya karena laporan keuangannya mengandung bad news (Dewi, 
2013: 37).  
Hasil penelitian Aktas dan Kargin (2011), menunjukkan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara laba yang dihasilkan perusahaan 
dengan lead time. Penelitian Aktas dan Kargin (2011), tersebut sejalan 
dengan penelitian Rosyidah (2013), yang menyatakan bahwa pengumuman 
rugi memakan waktu yang lebih lama untuk menyampaikan ke publik 
dibanding pengumuman laba.  Perusahaan yang memperoleh laba positif 
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akan melaporkan atau mempublikasikan laporan keuangan mereka sekitar 
delapan hari lebih awal dibandingkan perusahaan yang memperoleh laba 
negatif. 
Sedangkan dalam penelitian Solihah (2012), Sulistyo (2010) dan 
Dwiyanti (2010), yang menunjukkan bukti empiris bahwa profitabilitas 
secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan yang  artinya bahwa perusahaan yang memperoleh laba 
cenderung tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya dan sebaliknya 
jika mengalami rugi.  
Hasil penelitian Marathani (2013), profitabilitas berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Profitabilitas berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Tingkat 
profitabilitas membuat perusahan agar segera dapat melaporkan keuangan 
kepada para pemangku kepentingan, karena tingkat profitabilitas dapat 
menimbulkan sinyal yang baik/kabar baik bagi para emiten. Namun Dewi 
(2013), Solihah (2012), Rachmawati (2008), dan Wirakusuma dan 
Cindrawati (2011), tidak berhasil menemukan pengaruh profitabilitas dengan 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Untuk faktor ukuran perusahaan yang besar lebih banyak 
mendapatkan sorotan dari masyarakat dibanding perusahaan kecil besar 
kecilnya ukuran perusahaan dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, 
variabilitas dan intensitas transaksi perusahaan yang berpengaruh terhadap 
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kecepatan dalam menyajikan laporan keuangan kepada publik (Lucyanda dan 
Nura’ni, 2013: 133). 
Hasil penelitian Dogan, et al., (2007), ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan akan 
bertindak untuk dapat mencapai tingkat yang lebih besar dalam hal 
mengungkapkan laporan keuangan secara paralel dengan pengalaman yang 
semakin meningkat. Perusahaan dan karyawan yang berpengalaman mungkin 
akan menyebabkan penundaan pelaporan keuangan dapat dihilangkan 
(Dogan, et al., 2007: 225).   
Hasil penelitian Owusu-ansah (2000) (dalam Solihah, 2012), dan 
Sulistyo (2010), bahwa ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Perusahaan besar 
berada di bawah tekanan untuk mengumumkan laporan keuangannya tepat 
waktu untuk menghindari adanya spekulasi dalam perdagangan saham 
perusahaannya (Owusu-ansah dalam Solihah, 2012: 44).  
Penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Marathani (2013), 
Dewi (2013), Wirakusuma dan Cindrawati (2011), dan Rachmawati (2008), 
dimana ukuran perusahaan secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. Dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan akan mempengaruihi kinerja di dalam perusahaan tersebut, 
karena semakin besar perusahaan akan mengindikasikan bahwa perusahaan 
akan tidak mampu menyelesaikan penyampaian laporan keuangannya dan 
sebaliknya perusahaan yang berukuran kecil akan lebih mampu untuk tepat 
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waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. 
Namun Solihah (2012), tidak berhasil menemukan pengaruh ukuran 
perusahaan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Sedangakan untuk faktor yang terakhir adalah ukuran kantor akuntan 
publik (KAP). Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi 
akan kinerja perusahaan kepada publik agar akurat dan terpercaya diminta 
untuk menggunakan jasa KAP. Dan untuk meningkatkan kredibilitas dari 
laporan itu, perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi 
atau nama baik. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan KAP yang berafiliasi 
dengan KAP besar yang berlaku universal yang dikenal dengan  Big Four 
Worldwide Accounting Firm atau Big Four (Saputri, 2012: 43).  
Hasil penelitian Rachmawati (2008) dan Supriyanti dan Rolinda 
(dalam Dewi, 2013), bahwa ukuran kantor akuntan publik (KAP) secara 
signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memakai jasa 
KAP besar cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangannya. KAP yang lebih besar biasanya juga didukung oleh kualitas 
dan kuantitas sumber daya manusia yang lebih baik sehingga akan 
berpengaruh pada kualitas jasa yang dihasilkan (Hossain dalam Dewi, 2013: 
23). Namun Dewi (2013), Rachmawati (2008), dan Marathani (2013) tidak 
berhasil menemukan pengaruh ukuran KAP dengan ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan.  
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Penelitian ini berusaha meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
di JII serta menggunakan periode waktu yang belum pernah diteliti sehingga 
penelitian ini akan memberikan temuan empiris yang berbeda dengan 
penelitian sebelumnya.  
Dan juga untuk pemilihan objek penelitian ini adalah di Jakarta 
Islamic Index (JII) karena saham-saham yang masuk kriteria Jakarta Islamic 
Index (JII) adalah saham-saham yang operasionalnya bukan dari riba, 
permodalan perusahaan bukan juga dari mayoritas utang. Jadi bisa di katakan 
bahwa saham-saham yang tergabung dalam JII ini adalah saham-saham yang 
pengelolaan dan manajemennya terbilang sudah transparan dan sudah 
memenuhi prinsip corporate governance. Selain itu, dalam proses pemilihan 
saham yang masuk JII, Bursa Efek Indonesia melakukan tahap-tahap 
pemilihan yang juga mempertimbangkan aspek likuiditas dan kondisi 
keuangan emiten dengan prinsip syariah. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diungkapkan di 
atas maka peneliti merasa tertarik dan terdorong untuk melakukan penelitian 
dengan judul:: “Pengaruh Faktor-Faktor Timeliness Penyampaian 
Laporan Keuangan Perusahaan Go Public di Jakarta Islamic Index”. 
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B. Pembatasan Masalah 
Guna mendapatkan hasil yang fokus dan jelas pada permasalahan 
peneliti dan mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka objek 
penelitian diberikan batasan sebagai berikut Dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan go public yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index, yang telah menyampaikan laporan 
keuangannya ke Bapepam. 
2. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahun 2012 sampai 2015. 
3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran 
perusahaan, ukuran kantor akuntan publik (KAP). 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas permasalahan pokok dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan kedalam beberapa bentuk pertanyaan sebagai 
berikut : 
1. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap timeliness 
penyampaian laporan keuangan di JII? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness penyampaian 
laporan keuangan di JII? 
3. Apakah ukuran kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII? 
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D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, Penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa profitabilitas 
perusahaan berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII. 
2. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap  timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII. 
3. Untuk menguji dan membuktikan secara empiris bahwa ukuran kantor 
akuntan publik (KAP) berpengaruh terhadap timeliness penyampaian 
laporan keuangan di JII. 
E. Manfaat Penelitian 
Ada berbagai manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian 
yang mengambil judul Pengaruh Faktor-Faktor Timeliness Penyampaian 
Laporan Keuangan Perusahaan Go Public di Jakarta Islamic Index: Bukti 
Empiris dari Jakarta Islamic Index, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca 
yang berkepentingan dan sebagai salah satu sumber referensi bagi 
kepentingan keilmuan dan masalah yang sama atau terkait di masa yang 
akan datang. Dan juga memberi wacana keilmuan yang lebih luas 
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mengenai pengaruh faktor-faktor timeliness penyampaian laporan 
keuangan perusahaan go public di JII.  
2. Manfaat praktis 
Dapat dimanfaatkan bagi praktisi manajemen perusahaan, analisis 
keuangan, investor dan kreditur, dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas proses audit dengan mengendalikan faktor-faktor yang dominan 
sehingga dapat menyampaikan timeliness pelaporan keuangan perusahaan 
sehingga dapat mengurangi resikonya.   
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Ketepatan Waktu (Timeliness) Laporan Keuangan 
Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus 
memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang 
membuat informasi laporan keuangan berguna bagi para pemakainya. 
Keempat karakteristik tersebut yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan 
dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan informasi yang relevan 
tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah kendala 
ketepatan waktu (IAI, 2007: 5). Sehingga waktu memang sangat penting 
di dunia keuangan. 
Waktu pengungkapan informasi keuangan ini juga penting untuk 
mencegah aktifitas perdagangan orang dalam, pengungkapan resmi 
tentang berita dan desas-desus pasar. Seperti dibandingkan dengan pasar 
di negara maju, perlindungan dan sanksi tentang pencegahan aktifitas 
perdagangan orang dalam cukup aman di pasar negara berkembang. 
Namun demikian, pasar di negara berkembang cenderung lamban dalam 
mengungkapkan informasi dibanding dengan pasar yang berkembang. 
Pengaruh waktu pelaporan keuangan harus tegas, dinyatakan untuk 
meminimalkan aktifitas yang merusak efektivitas pasar (Weetman dalam 
Dogan et al., 2007: 222). 
13 
 
 
14 
 
 
Berikut para pengguna laporan keuangan serta kepentingannya 
terhadap laporan keuangan (Baridwan, 2004: 2-3) yaitu: 
a. Investor 
Para investor memanfaatkan laporan keuangan untuk membantu 
dalam mengambil keputusan apakah harus membeli, menahan atau 
menjual investasi. Selain itu juga untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar dividen. 
b. Karyawan 
Laporan keuangan memungkinkan karyawan untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat 
pensiun, dan kesempatan kerja. 
c. Pemberi pinjaman 
Pemberi pinjaman memerlukan informasi keuangan untuk 
memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat di bayar pada 
saat jatuh tempo. 
d. Pemasok dan kreditor lain 
Untuk mengetahui apakah jumlah yang terutang dapat dibayar pada 
saat jatuh tempo. 
e. Pelanggan 
Berkepentingan mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama 
apabila antara perusahaan dan pelanggan terlibat dalam perjanjian 
jangka panjang. 
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f. Pemerintah 
Pemerintah memerlukan informasi keuangan untuk mengatur 
aktifitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan dasar untuk 
menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 
g. Masyarakat 
Menyediakan informasi agar masyarakat dapat mengetahui 
perkembangan kemakmuran perusahaan serta serangkaian 
aktifitasnya. Selain itu juga perusahaan membantu memberikan 
kontribusi pada perekonomian nasional termasuk jumlah orang yang 
dipekerjakan. 
Permasalahan manajemen waktu atau mengatur waktu meskipun 
terbilang bukan permasalahan yang besar, namun jika tidak melatih diri 
sejak dini akan berakibat fatal. Imbasnya terjadilah ketidakprofesionalan 
dalam berbagai hal yang digelutinya. Selain itu dapat terjadi pula hasil 
yang merugikan banyak pihak.  
Sebagaimana firman Allah SWT  dalam Q.S: Al-Ashr, 1-3 : 
 ِشصَعٌٱ َٚ١ 
   ٍشسُخ َِٟفٌ َٓ ََٰسِٔلإٱ َّْ ِإ٢ 
  شث َّصٌِٱت ْاَٛصا َٛ َذ َٚ  ِّكَسٌِٱت ْاَٛصا َٛ َذ َٚ  ِد ََٰسٍِ ََّٰصٌٱ ْاٍُٛ ِّ َع َٚ  ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ َِّلاإ٣ 
 
1. Demi masa, 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,  
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran (Asy Syarifain, 1971: 1099). 
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Sebagaimana terdapat dalam Surah Al-Ashr di atas maka kita 
harus pandai-pandai mengatur (manage) waktu agar tidak termasuk orang 
yang merugi. 
Sebagai seorang muslim yang baik sudah sepantasnya kita 
menghargai waktu dan menggunakannya dengan baik pula, dalam islam 
sendiri waktu itu ibaratkan sebuah pedang yang jika seseorang dapat 
menggunakannya maka ia akan selamat dan dapat mengambil manfaat 
dari pedang tersebut, akan tetapi jika ia tidak dapat menggunakannya 
dengan baik maka ia akan celaka atau bisa terbunuh karena pedang 
tersebut. Dalam pepatah arab di sebutkan: 
 َهَعََطل ُْٗعَطَْمذ ُْ ٌَ ْ ِا ِف١َّْسٌاَو ُدْل َٛ ٌْ َا 
“Waktu itu bagaikan pedang apabila kamu tidak bisa memotongnya 
(menggunakannya) ia akan memotong kamu”. 
 
a. Teori kepatuhan 
Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya 
di bidang psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada 
pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan 
seorang individu. Menurut Tyler, terdapat dua perspektif dasar dalam 
literatur sosiologi mengenai kepatuhan pada hukum, yaitu instrumental 
dan normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara 
utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan 
terhadap perubahan insentif, dan penalti yang berhubungan dengan  
perilaku. Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang 
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anggap sebagai moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi 
mereka (Dewi, 2013: 11). 
Seorang individu cenderung mematuhi hukum yang mereka 
anggap sesuai dan konsisten dengan norma-norma internal mereka. 
Komitmen normatif melalui moralitas personal (normative 
commitment through morality) berarti mematuhi hukum karena hukum 
tersebut dianggap sebagai keharusan, sedangkan komitmen normatif 
melalui legitimasi (normative commitment through legitimacy) berarti 
mematuhi peraturan karena otoritas penyusun hukum tersebut memiliki 
hak untuk mendikte perilaku (Saputri, 2012: 28). 
Berdasarkan perspektif normatif maka sudah seharusnya bahwa 
teori kepatuhan  ini dapat diterapkan di bidang akuntansi. Tuntutan 
akan kepatuhan terhadap waktu penyampaian laporan keuangan 
berkala oleh perusahaan publik kepada Bapepam di Indonesia telah 
diatur dalam Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, 
dan selanjutnya diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-
346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten 
atau Perusahaan Publik. Peraturan tersebut mengisyaratkan adanya 
kepatuhan setiap perilaku individu maupun organisasi yang terlibat di 
pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan 
tahunan perusahaan secara tepat waktu ke Bapepam.  
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Teori kepatuhan mendorong perusahaan untuk berusaha 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain 
merupakan kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan 
keuangan tepat waktu, juga akan bermanfaat bagi para pengguna 
laporan (Dewi, 2013: 12). 
b. Laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan wujud jasa dari profesi akuntan. 
Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para 
pemakainya sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan 
keputrusan atau sebagai laporan pertanggung jawaban manajemen atas 
pengelolaan perusahaan (Muhammad, 2005: 137). 
Menurut Brigham dan Houston (2004: 44-45), Laporan keuangan 
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu 
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 
buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh 
manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. 
Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk 
memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak 
di luar perusahaan. 
Tujuan pelaporan keuangan dipengaruhi oleh lingkungan 
ekonomi, politik, dan sosial dimana pelaporan keuangan berasal. 
Adapun tujuan pelaporan keuangan dalam SFAC No.1 adalah:  
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1) Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi investor, potensial 
investor, kreditur, dan pengguna lainnya untuk melakukan 
investasi, pemberian kredit, dan keputusan secara rasional.  
2) Menyediakan informasi untuk membantu investor dan potensial 
investor, kreditur, dan pengguna lainnya untuk menilai jumlah, 
waktu dan ketidakpastian prospek perolehan kas dari dividen, atau 
bunga dari penerimaan, penjualan, penebusan, atau pinjaman.  
3) Menyediakan informasi tentang sumber ekonomi perusahaan, 
klaim terhadap sumber tersebut, dan pengaruh transaksi, kejadian 
dan keadaan yang mempengaruhi sumber serta klaim yang dapat 
berpengaruh terhadap sumber tersebut (Wild et al., 2005: 84). 
Tujuan laporan keuangan menurut Kerangka Dasar 
Penyusunan dan Penyajian (IAI, 1994: 12) adalah menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Tujuan akuntansi keuangan dan laporan keuangan menurut 
lembaga yang berbasis syariah pada akuntansi dan audit adalah sebagai 
berikut: 
1) Dapat digunakan sebagai pedoman untuk dewan standar agar 
menghasilkan sebuah standar yang konsisten. 
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2) Dapat membantu bank dan lembaga keuangan syariah dalam 
memilih berbagai alternatif metode akuntansi ketika standar 
akuntansi belum tersusun teratur. 
3) Jika dapat diungkapkan dengan baik maka akan dapat 
meningkatkan kepercayaan serta meningkatkan pemahaman 
informasi akuntansi. 
4) Dapat membantu untuk memandu pihak manajemen dalam 
membuat berbagai pertimbangan atau keputusan ketika menyusun 
sebuah laoran keuangan (Muhammad, 2005: 145). 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) no.1 (Revisi 
1998) tentang penyajian laporan keuangan menyatakan bahwa laporan 
keuangan lengkap terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut: 
1) Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu. 
2) Laporan laba rugi, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha 
dan biaya-biaya selama suatu periode akuntansi. 
3) Laporan ekuitas, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab 
perubahan ekuitas dari jumlah awal periode menjadi jumlah ekuitas 
pada akhir periode. 
4) Laporan arus kas, menunjukkan arus kas masuk dan keluar yang 
dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus 
kas pendanaan. 
5) Catatan atas laporan keuangan (Solihah, 2012: 13). 
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c. Peraturan penyampaian laporan keuangan di Indonesia 
Karakteristik kualitas laporan keuangan sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2009: 
21) No.1 adalah:  
1) Dapat dipahami  
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan 
keuangan adalah kemudahannya untuk dapat dipahami oleh 
pemakai. Pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 
kemauan untuk mempelajari informasi. 
2) Relevan  
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai. Informasi yang relevan dapat 
digunakan untuk membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, 
masa kini, atau masa depan.  
3) Andal  
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 
pemakainya sebagai penyajian yang jujur (faithfull representation)  
dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan 
dapat disajikan.  
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4) Dapat dibandingkan  
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan antar 
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan  (trend)  posisi 
dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan 
laporan keuangan antar perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi 
keuangan secara relatif. 
Bagi perusahaan publik di Indonesia penyampaian laporan 
keuangan diatur oleh pemerintah (Kementerian Keuangan dan Badan 
Pengawas Pasar Modal) dengan mengeluarkan regulasi, seperti 
undang-undang dan sejumlah peraturan pasar modal. Undang-Undang 
Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal dinyatakan secara jelas  
bahwa semua perusahaan  publik  yang terdaftar di pasar modal wajib 
menyampaikan laporan keuangan secara berkala dan laporan insidental 
lainnya kepada Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) dan 
mengumumkannya kepada masyarakat. Pada tahun 1996, Bapapem 
mengeluarkan Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-80/PM/1996, 
yang mewajibkan bagi setiap emiten dan perusahaan publik untuk 
menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan 
auditor independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada 
akhir bulan keempat setelah tanggal laporan keuangan tahunan 
perusahaan.  
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Pada penjelasan UU No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal  
diatas diterangkan dengan jelas kewajiban untuk menyampaikan dan 
mengumumkan laporan yang berisi informasi berkala tentang kegiatan 
usaha dan keadaan keuangan perusahaan publik, dan diharapkan 
perusahaan menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu sesuai 
dengan peraturan yang ditetapkan oleh Bapepam. Pentingnya 
ketepatan waktu terkait dengan manfaat dari laporan keuangan itu 
sendiri, apabila terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 
pelaporan keuangan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 
relevansinya. Peran tersedianya informasi laporan keuangan yang tepat 
waktu akan digunakan oleh investor (pemodal) sebagai keputusan 
investasi, dan digunakan masyarakat dalam hal ketersediaan informasi, 
serta untuk efektivitas pengawasan oleh Bapepam.  
Apabila perusahaan tidak menyampaikan laporan keuangannya 
secara tepat waktu maka akan dikenakan sanksi administratif. Sanksi 
administratif yang dikenakan pada perusahaan yaitu berupa denda, 
yang sesuai dengan ketentuan pasal 63 huruf e Peraturan Pemerintah 
Nomor 45 Tahun 1995 tentang penyelenggaraan Kegiatan di Bidang 
Pasar Modal yang menyatakan bahwa :  
“Emiten yang pernyataan Pendaftarannya telah menjadi efektif, 
dikenakan sanksi denda Rp 1.000.000 (satu juta rupiah) atas 
setiap hari keterlambatan penyampaian laporan dengan ketentuan 
jumlah keseluruhan denda paling banyak Rp 500.000.000 (lima 
ratus juta rupiah).” 
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Sejak tanggal 30 September 2003, Bapepam semakin 
memperketat peraturan dengan dikeluarkannya Peraturan Bapepam 
Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-
36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala. Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 ini menyatakan bahwa 
laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan 
dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam 
selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 
keuangan tahunan (Setyahadi, 2012: 22).  
Pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas 
keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukan Peraturan 
Bapepam dan Lembaga Keuangan (LK) Nomor X.K.6, Lampiran 
Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-134/BL/2006 
tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau 
Perusahaan Publik. Peraturan Bapepam dan LK Nomor X.K.6 ini 
menyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan tahunan dimaksud, 
melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.2 tentang 
Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, maka hal 
tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan tahunan (Sulistyo, 2010: 35).  
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Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatanwaktu dalam 
penyampaian laporan keuangan perusahaan publik di Indonesia telah 
diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal perihal kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala.  
2. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan 
keputusan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio profitabilitas adalah 
rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh 
laba yang baik dalam hubungan dengan penjualan, asset, maupun laba 
bagi modal itu sendiri. Rasio profitabilitas sering dipergunakan sebagai 
pengukur kinerja manajemen perusahaan, disamping pengukuran efisiensi 
penggunaan modal (Brigham dan Houston, 2006: 107).  
Laba sebagian besar dinyatakan sebagai keuntungan atau 
kelebihan dari suatu jumlah yang biasanya dinilai dengan uang. IAI 
memiliki pengertian tersendiri mengenai income.  IAI justru tidak 
menterjemahkan income dengan istilah laba tetapi dengan istilah 
penghasilan. Dalam Konsep Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan, IAI (2007) mengartikan income sebagai berikut :  
Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang 
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal (paragrap 70)  
 
Selanjutnya dalam paragrap 74 disebutkan bahwa:  
Definisi penghasilan meliputi baik pendapatan (revenue) maupun 
keuntungan (gains).  
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Melihat adanya perbedaan pendapat yang disebabkan oleh 
perbedaan pandangan dalam melihat konsep laba, para pemakai laporan 
keuangan memiliki konsep laba tersendiri yang mereka anggap cocok 
dalam pengambilan keputusan. Fisher (1912) dan Bedford (1965) (dalam 
Rosyidah, 2013: 42),  menyatakan bahwa pada dasarnya ada tiga konsep 
laba yang umum dibicarakan dan digunakan dalam ekonomi, yaitu:  
a. Psychic income, menunjukkan konsumsi barang/jasa yang dapat 
memenuhi kepuasan dan keinginan individu.  
b. Real income, menunjukkan kenaikan dalam kemakmuran ekonomi 
yang ditunjukkan oleh kenaikan cost of living.  
c. Money income, menunjukkan kenaikan nilai moneter sumber-sumber 
ekonomi yang digunakan untuk konsumsi sesuai dengan biaya hidup 
(cost of living).  
Di sisi lain, akuntan mendefinisikan laba dari sudut pandang 
kesatuan usaha. Laba akuntansi (accounting income) secara operasional 
didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi dari 
transaksi yang terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan 
dengan pendapatan tersebut (Rosyidah, 2013: 43). Sedangkan 
Suwardjono (2005) dalam Rosyidah (2013: 43), mendefinisian laba 
sebagai pendapatan dikurangi biaya yang merupakan pendefinisian secara 
struktural atau sintaktik karena laba tidak didefinisikan secara terpisah 
dari pengertian pendapatan dan biaya. Belkaoui (1993) dalam (Rosyidah, 
 
 
27 
 
 
2013: 43) menyebutkan bahwa laba akuntansi memiliki lima 
karakteristik:  
a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang terutama yang 
berasal dari penjualan barang/jasa.  
b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasi dan mengacu 
pada kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.  
c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan 
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran, dan pengakuan 
pendapatan. 
d. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) 
dalam bentuk cost historis.  
e. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan (matching) antara 
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapat 
tersebut.  
Dari kelima karakteristik laba akuntansi di atas, keunggulan laba 
akuntansi dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a. Teruji dalam sejarah, dimana pemakai laporan keuangan masih 
mempercayai bahwa laba akuntansi masih bermanfaat untuk 
membantu pengambilan keputusan ekonomi.  
b. Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara obyektif dapat diuji 
kebenarannya.  
c. Atas dasar prinsip realisasi dalam mengakui pendapatan, laba 
akuntansi memenuhi kriteria konservatisme.  
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d. Laba akuntansi bermanfaat untuk tujuan pengendalian terutama 
pertanggungjawaban manajemen.  
Terkait dengan laba, maka pengakuan, pengukuran dan pelaporan 
laba perusahaan serta komponennya dianggap merupakan salah satu tugas 
akuntansi yang penting bahkan yang paling penting.  Hal ini karena 
tujuan pelaporan keuangan adalah memberikan infomasi keuangan yang 
dapat menunjukkan prestasi perusahaaan dalam menghasilkan laba 
(earning per share). (Rosyidah, 2013: 45), mengatakan bahwa tujuan dari 
pelaporan laba adalah menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 
pihak yang berkepentingan. Informasi tentang laba perusahaan dapat 
digunakan : 
a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam 
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian (rate of return 
on invested capital.)  
b. Sebagai pengukur prestasi manajemen.  
c. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. 
d. Sebagai alat pengendalian alokasi sumber daya ekonomi suatu 
Negara. 
e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus. 
f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan. 
g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran. 
h. Sebagai dasar pembagian dividen.  
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Dengan demikian, laba dinilai penting bagi perusahaan. Laba 
yang diperoleh perusahaan merupakan suatu kabar baik yang ingin segera 
disampaikan kepada publik, sehingga berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. 
Laba dalam konsep Islam menurut Al-Qur’an As-Sunnah dan 
pendapat ulama-ulama fiqih dapat disimpulkan bahwa laba ialah 
pertambahan pada modal pokok perdagangan atau dapat juga dikatankan 
sebagai pertambahan nilai yang timbul karena barter atau ekpedisi 
dagang. Berikut beberapa aturan tentang laba dalam konsep Islam: 
a. Adanya harta (uang) yang dihususkan untuk perdagangan.  
b. Mengeperasikan modal tersebut secara interaktif dengan unsur-unsur 
yang lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber-
sumber Islam 
c. Memposisikan harta sebagai objek dalam pemutaranya karena adanya 
kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan 
jumlahnya. 
d. Selamatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembalikan 
(Rohmat, 2015: 96). 
3. Ukuran perusahaan 
Ukuran  perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang 
diukur dari besarnya total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan (Sa’adah, 2013: 4).  Terkait dengan ketepatan waktu laporan 
keuangan tahunan, ukuran perusahaan juga merupakan fungsi dari 
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kecepatan pelaporan keuangan. Besar kecilnya ukuran perusahaan juga 
dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, variabilitas dan intensitas 
transaksi perusahaan tersebut yang tentunya akan berpengaruh terhadap 
kecepatan dalam menyajikan laporan keuangan kepada publik (Haryani 
dan Wiratmaja, 2014: 25). 
Menurut keputusan BAPEPAM No. 9 tahun 1995 pada dasarnya 
ukuran perusahaan dapat digolongkan dalam dua kelompok, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan menengah/kecil  
Perusahaan menengah/kecil merupakan badan hukum yang didirikan 
di Indonesia yang : 
1) Memiliki sejumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp 20 
milyar. 
2) Bukan merupakan afiliasi atau dikendalikan oleh suatu perusahaan 
yang bukan perusahaan menengah/kecil. 
3) Bukan merupakan reksadana.  
b. Perusahaan menengah/besar  
Perusahaan menengah/besar merupakan kegiatan ekonomi yang 
mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
usaha. Usaha ini meliputi usaha nasional (milik negara atau swasta) 
dan usaha asing yang melakukan kegiatan di Indonesia (Sa’adah, 
2013: 4). 
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Dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan akan 
mempengaruihi kinerja di dalam perusahaan tersebut, karena semakin 
besar perusahaan akan mengindikasikan bahwa perusahaan akan tidak 
mampu menyelesaikan penyampaian laporan keuangannya dan 
sebaliknya perusahaan yang berukuran kecil akan lebih mampu untuk 
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya secara tepat 
waktu (Marathani, 2013: 6). 
4. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Independensi seorang akuntan publik meliputi dua hal yaitu : 
a. Independensi sikap mental 
Independensi sikap mental seorang akuntan berarti adanya sikap jujur 
didalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan 
yang objektif, dan tidak memihak dalam merumuskan dan meyatakan 
pendapatnya. 
b. Independensi penampilan  
Independensi penampilan berhubungan dengan persepsi masyarakat, 
yaitu seorang akuntan publik harus bersikap independen, dan harus 
menghindari faktor-faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat 
meragukan independensinya. 
Sedangkan syarat akuntan untuk membentuk akuntansi syariah 
adalah: 
a. Akuntan muslim harus meyakini bahwa Islam sebagai way of life 
(Q.S. Ali-Imron : 85). 
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 ِجَشِخلأٱ ِٟف َٛ ُ٘ َٚ  ُٕٗ ِ  ًَ َثُم٠ ٍََٓف إ٠ِد ُِ
ٍََٰسِلإٱ َش١َغ َِغرَث٠ ٓ َِ َٚ 
 َٓ ٠ِشِس ََٰخٌٱ َٓ ِ  
 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi” (Asy Syarifain, 1971: 90). 
 
b. Akuntan harus memiliki karakter yang baik, jujur, adil, dan dapat 
dipercaya (Q.S. An-Nisa : 135). 
  ٠َأ ََٰ٠ َٰٝ ٍََع ٌَٛ َٚ  ِ َِّلِلّ َءَاذ َٙ ُش ِطسِمٌِٱت َٓ ١ ِ ََّٰٛ َل ْاُُٛٔٛو ْإُٛ َِ اَء َٓ ٠ِزٌَّٱ ا َٙ 
 ُ َّلِلَّٱف اش١َِمف َٚأ اًّ١َِٕغ َُٓى٠ ِْإ َٓ ١ِتَشَللأٱ َٚ  ِٓ ٠َذٌِ ََٰٛ ٌٱ ِٚ َأ ُُىُِسفَٔأ 
 ُٛ ٍَذ ِْإ َٚ  ْاٌُِٛذَعذ َْأ َٰٜ َٛ َٙ ٌٱ ْاُِٛعثَّ َرذ ََلاف ا َّ ِٙ ِت َٰٝ ٌََٚأٓۥ ْاُٛضِشُعذ َٚأ ْا 
اش١ِثَخ َْ ٍُٛ َّ َعذ ا َّ ِت َْ اَو َ َّلِلّٱ َّْ ِ َئف 
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-
benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. 
Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi 
saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan” (Asy Syarifain, 1971: 144-145). 
 
c. Akuntan bertanggung jawab melaporkan semua transaksi yang terjadi 
(muamalah) dengan benar, jujur serta teliti, sesuai dengan syariah 
Islam (Q.S. Al-Baqarah : 7 – 8)  
 ٍُُل َٰٝ ٍََع ُ َّلِلّٱ َُ َرَخُُٙ ٌَ َٚ  ج َٛ ََٰشِغ ُ ِ٘ ِش ََٰصَتأ َٰٝ ٍََع َٚ  ُ ِٙ ِعَّس َٰٝ ٍََع َٚ  ُ ِٙ ِتٛ 
  ُ١ِظَع ٌبَازَع٧  
ؤ ُّ ِت ُُ٘  ا َِ َٚ  ِشِخلأٱ َِ َٛ١ٌِٱت َٚ  ِ َّلِلِّٱت إَّ َِ اَء ُيَُٛم٠ ٓ َِ  ِسإٌَّٱ َٓ ِ َٚ  ۡ َٓ ١ِٕ ِ٨  
7. Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat 
berat, 
8. Dan di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman 
kepada Allah dan Hari kemudian," pada hal mereka itu 
sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman” (Asy 
Syarifain, 1971: 9). 
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Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi 
akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, yang berusaha di bidang pemberian jasa 
profesional dalam praktek akuntan publik. Sehingga perusahaan dalam 
menyampaikan suatu laporan atau informasi akan kinerja perusahaan 
kepada publik agar akurat dan terpercaya diminta untuk menggunakan 
jasa KAP (Rachmawati, 2008: 3). Menurut Arens dan Loebbeck (1996: 
67) mengkategorikan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) menjadi 
empat kategori: 
a. Kantor Akuntan Publik Internasional “Big Five”, 
b. Kantor Akuntan Publik Nasional, 
c. Kantor Akuntan Publik Lokal, dan 
d. Regional, Kantor Akuntan Publik Lokal Kecil. 
Adapun menurut Sulistyo (2010: 28), kategori Kantor Akuntan 
Publik yang berafiliasi dengan The Big Four di Indonesia, yaitu:   
a. KAP  Price Waterhouse Coopers, yang bekerja sama denga KAP 
Tanudiredja, Wibisana & Rekan. 
b. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerja sama 
dengan KAP Siddharta dan Widjaja. 
c. KAP Ernst & Young, yang bekerja sama dengan KAP Purwantono, 
Suherman dan Surja. 
d. KAP Deloitte Touche Tohmatsu, yang bekerja sama dengan KAP 
Osman Bing Satrio. 
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5. .................................................................................................... Peng
aruh Profitabilitas Terhadap Timeliness Laporan Keuangan 
Menurut Sartono (2001: 122), profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penyerahan 
total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan 
mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional 
perusahaan. Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai 
salah satu cara dari berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang 
telah dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode berjalan (Santoso 
dalam Solihah, 2012: 25). 
Catrinasari (dalam Solihah, 2012: 29), berpendapat bahwa 
ketepatan waktu dan keterlambatan pengumuman laba tahunan 
dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Perusahaan yang mengumumkan 
rugi atau tingkat profitabilitas yang rendah maka akan membawa reaksi 
negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas kinerja perusahaannya. 
Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya akan 
berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja 
perusahaannya. Pengumuman rugi berisi berita buruk maka pihak 
manajemen akan terlambat menyampaikan laporan keuangan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Aktas dan Kargin (2011). Ada tiga rasio yang 
dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan 
yaitu: Profit Margin, Return On Asset (ROA), dan Return On Equity 
(ROE). 
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Prestasi keuangan, khususnya tingkat keuntungan memegang 
peranan penting dalam penilaian prestasi usaha perusahaan dan sering 
digunakan sebagai dasar dalam keputusan investasi khususnya dalam 
pembelian saham. Profitabilitas merupakan salah satu indikator 
keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga 
semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya (Watt dan Zim-merman 
dalam Dwiyanti, 2010: 26).  
6. .................................................................................................... Peng
aruh Ukuran Perusahaan Terhadap Timeliness Laporan Keuangan 
Semakin besar asset perusahaan maka semakin tepat waktu dalam 
penyampaian laporan keuangan. Menurut Ahmad dan Kamarudin (2007) 
dalam (Saputri, 2012: 38), penyebabnya adalah  
a. Perusahaan-perusahaan go public atau perusahaan besar mempunyai 
sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat mengurangi 
tingkat kesalahan dalam penyajian laporan keuangan perusahaan 
sehingga memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan laporan 
keuangan. 
b. Perusahaan-perusahaan besar mempunyai sumber daya keuangan 
untuk membayar audit fee yang lebih besar guna mendapatkan 
pelayanan audit yang lebih cepat.  
c. perusahaan-perusahaan besar cenderung mendapat tekanan dari pihak 
eksternal yang tinggi terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga 
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manajemen akan berusaha untuk mempublikasikan laporan audit dan 
laporan keuangan auditan lebih tepat waktu. 
Owusu-Ansah (dalam Kartika, 2009: 29), berpendapat bahwa 
perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar cenderung akan lebih 
tepat waktu dalam melakukan auditnya. Perusahaan besar berada di 
bawah tekanan untuk mengumumkan laporan keuangannya tepat waktu 
untuk menghindari adanya spekulasi dalam perdagangan saham 
perusahaannya. Perusahaan yang besar memiliki sumber daya yang lebih 
banyak guna mendukung proses penyampaian laporan keuangan 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dengan adanya sumber daya 
yang besar dan komponen-komponen pendukung lainnya, perusahaan 
cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
7. .................................................................................................... Peng
aruh Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) Terhadap Timeliness 
Laporan Keuangan 
Anastasya (2007) dalam Juanita (2012: 33), menjelaskan bahwa 
KAP besar umumnya memiliki sumber daya yang banyak dan lebih baik. 
Sistem yang digunakan lebih canggih dan akurat karena biasanya 
didukung dengan kerja sama internasional dengan sumber dana yang 
besar. KAP besar umumnya memiliki sumber daya yang banyak dan  lebih 
baik. Sistem yang digunakan  lebih canggih dan akurat karena  biasanya  
didukung  dengan  kerjasama  internasional  dengan  sumber dana yang 
besar. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan publik ini, telah banyak 
dilakukan dan berkembang baik di Indonesia maupun di negara-negara lain. 
Aktas dan Kargin (2011), meneliti tentang Timeliness of Reporting 
and the Quality of Financial Information, yang meneliti perusahaan yang 
terdaftar di Istanbul Stock Exchange (ISE) yang menguji variabel efek sektor 
(perusahaan financial dan non financial), jenis laporan keuangan (perusahaan 
konsolidasi dan non konsolidasi), dan pendapatan (pendapatan positif dan 
negatif) untuk tahun dari 2005 sampai 2008. Hasil penelitiannya menemukan 
bukti empiris bahwa sektor, jenis laporan keuangan dan pendapatan telah 
signifikan berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan 
perusahaan yang dipilih untuk tahun 2005-2008. 
Dogan, et al., (2007), meneliti tentang is timing of financial reporting 
related to firm performance? An examination on ise listed companies yang 
meneliti tentang hubungan antara ketepatan waktu pelaporan keuangan 
dengan kinerja perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa return 
on equity (ROE), change net return (CNR) dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap kecepatan perusahaan dalam pelaporan 
keuangan. Sedangkan change in financial risk (CFR), free float rate (FFR) 
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dan jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap kecepatan 
perusahaan dalam pelaporan keuangan, serta rasio transaksi memiliki 
hubungan yang terbalik dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
Abidin et al. (2012), menganalisis tentang auditor industry specialism 
and reporting timeliness yang meneliti tentang keterkaitan auditor 
spesialisasi industry dengan pelaporan ketepatan waktu. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa auditor spesialisasi industry berpengaruh signifikan 
dengan rata-rata audit delay untuk total sampel pelaporan di Malaysia 101 
hari. Dan yang paling cepat melapor perusahaan di sektor keuangan. 
Sedangkan yang paling lambat adalah sektor property. 
Dewi (2013), menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu dan audit delay penyampaian laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor-
faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah profitabilitas, solvabilitas, 
ukuran perusahaan, ukuran kantor akuntan publik dan opini auditor. Hasil 
pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa solvabilitas, opini 
audit, dan ukuran kantor akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay, dan ukuran perusahaan dan opini audit yang berpengaruh 
signifikan terhadap ketepatan waktu.  Hasil korelasi yaitu terdapat hubungan 
signifikan antara audit delay dan ketepatan waktu. 
Dwiyanti (2010), meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2005-2007. Dengan menggunakan 
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variabel penelitian: debt to equity ratio, profitabilitas, struktur kepemilikan, 
kualitas auditor dan pergantian auditor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
profitabilitas, struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan debt to equity ratio dan 
kualitas auditor dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan.  
Marathani (2013), meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan (studi empiris pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2012). Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
likuiditas, leverage, opini audit, kualitas auditor dan ukuran perusahaan. 
Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa terdapat pengaruh antara 
profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), leverage (DTA) dan ukuran perusahaan 
(SIZE) terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan 
opini audit (WTP) dan dan kualitas auditor (KAP) tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Rachmawati (2008), meneliti tentang pengaruh faktor internal dan 
eksternal perusahaan terhadap audit delay dan timeliness. Faktor-faktor 
yang diuji dalam penelitian ini adalah mengukur pengaruh faktor internal 
yaitu: profitabilitas, solvabilitas, internal auditor dan size perusahaan dan 
faktor eksternal, yaitu ukuran KAP. Hasil penelitian ini mengidentifikasi 
bahwa seluruh variabel independen (profitabilitas, solvabilitas, internal 
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auditor, size perusahaan, dan KAP) hanya mampu menjelaskan variasi dari 
variabel dependen (audit delay) adalah sebesar 12,3%. Sedangkan pada 
timeliness, seluruh variabel independen (profitabilitas, solvabilitas, internal 
auditor, size perusahaan, dan KAP) dapat menjelaskan variasi pada variabel 
dependennya (timeliness) adalah sebesar 7,9%.  
Rosyidah (2013), meneliti tentang pengaruh efek sektor, jenis laporan 
keuangan dan laba terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan (studi empiris pada perusahaan keuangan dan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011). Faktor-faktor yang diuji 
dalam penelitian ini adalah Efek Sektor, Jenis Laporan Keuangan dan Laba. 
Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa jumlah perusahaan yang tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan lebih banyak dibandingkan yang 
tidak tepat waktu. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa efek sektor 
dan laba berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan perusahaan, sedangkan jenis laporan keuangan tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. 
Solihah (2012), meneliti tentang analisis ketepatan waktu pelaporan 
keuangan pada perusahaan yang telah go public dan terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII). Dalam penelitian ini variabel yang di gunakan adalah 
debt to equity ratio, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, konsentrasi kepemilikan pihak luar, dan konsentrasi kepemilikan 
pihak dalam. Hasil dari penelitian ini bahwa debt to equity ratio, 
profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
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signifikan terhadap ketepatan waktu. Sedangkan umur perusahaan, 
konsentrasi kepemilikan pihak luar, dan konsentrasi kepemilikan pihak dalam 
pengaruh positif signifikan.  
Sulistyo (2010), meneliti lebih dalam mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang listing di BEI periode 2006-2008. Dengan menggunakan 
variabel penelitian:  profitabilitas, likuiditas, leverage keuangan perusahaan, 
ukuran perusahaan, Kompleksitas operasi perusahaan, kepemilikan publik, 
reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), opini auditor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, Kompleksitas operasi 
perusahaan, kepemilikan publik, dan reputasi kantor akuntan publik (KAP) 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Sedangkan likuiditas, leverage keuangan perusahaan, dan opini auditor tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Wirakusuma dan Cindrawati (2008), meneliti tentang pengaruh 
profitabilitas, solvabilitas, reputasi auditor, ukuran perusahaan, kandungan 
laba, dan jenis industri pada ketidaktepatwaktuan publikasi laporan 
keuangan di PT Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2009. Faktor-faktor 
yang diuji dalam penelitian ini adalah profitabilitas, solvabilitas, reputasi 
auditor, ukuran perusahaan, kandungan laba, dan jenis industri. Hasil 
penelitian ini mengidentifikasi bahwa hasil analisis  diketahui  bahwa  
variabel  reputasi auditor dan  ukuran perusahaan  berpengaruh  signifikan  
pada tingkat ketidaktepatwaktuan publikasi laporan keuangan pada 
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perusahaan yang terdaftar di PT  Bursa Efek Indonesia periode 2007-2009. 
Sementara variabel profitabilitas, solvabilitas, dan kandungan laba tidak  
berpengaruh  pada  tingkat ketidaktepatwaktuan publikasi laporan keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar  di PT  Bursa Efek Indonesia periode 2007-
2009. Jenis industri sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh terhadap 
tingkat ketidaktepatwaktuan publikasi laporan keuangan pada perusahaan 
yang terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia periode 2007-2009. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah di 
uraikan, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah menunjukkan 
hubungan variabel independen (profitabilitas, ukuran perusahaan, dan Kantor 
Akuntan Publik) dengan variabel dependen ketepatan waktu (Timeliness) 
Penyampaian laporan keuangan, disajikan dalam gambar berikut ini : 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
Sumber: data diolah, 2016. 
D. Pengajuan Hipotesis 
1. H1 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan            
waktu. 
2. H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
ketepatan waktu. 
Profitabilitas (X1) 
Ukuran perusahaan (X2) 
Kantor Akuntan Publik (KAP) (X3) 
Ketepatan Waktu 
(Timeliness) 
Penyampaian Laporan 
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3. H3 : Ukuran kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh positif 
signifikan terhadap ketepatan waktu. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penelitian kuantitatif yang mana penelitian ini lebih menekankan pada 
pengujian teori-teori dan hipotesis-hipotesis melalui penelitian variable-
variabel penelitian dalam angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik dan atau permodelan matematis (Efferin. et al., 2008: 47). Dalam 
penelitian ini melihat seberapa jauh pengaruh profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP) terhadap Ketepatan 
waktu (timeliness) penyampaian laporan keuangan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di pojok bursa efek Indonesia (BEI) Institute 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Waktu yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dari penyusunan usulan penelitian bulan Mei 2016 sampai 
selesai. 
C. Variabel-Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel dependen   : Ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan.  
2. Variabel independen  : profitabilitas, ukuran perusahaan, ukuran 
kantor akuntan publik (KAP). 
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D. Definisi Operasional Variabel 
1. Ketepatan Waktu 
Variabel ini diukur berdasarkan tanggal publikasi laporan 
keuangan tahunan yang dilaporkan  ke Bapepam, sesuai yang digunakan 
dalam Aktas dan Kargin (2011), Dogan et al., (2007), Abidin et al., 
(2012), Dwiyanti (2010), Marathani (2013), Rachmawati (2008), 
Rosyidah (2013), Solihah (2012), Dewi (2013), Sulistyo (2010), dan 
Wirakusuma dan Cindrawati (2008). Perusahaan dikategorikan tepat 
waktu jika laporan keuangan disampaikan selambat-lambatnya pada 
tanggal 31 Maret, sedangkan perusahaan yang terlambat adalah 
perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan setelah tanggal 31 
Maret. Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan 
kategorinya adalah bagi perusahaan yang tidak tepat waktu (terlambat) 
masuk kategori 1 dan perusahaan yang tepat waktu masuk kategori 0. 
2. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan (efektifitas manajemen) untuk dapat menghasilkan laba 
sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Indikator yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan 
Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets 
(ROA). Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang terpenting di 
dalam rasio profitabilitas yang ada karena mengukur profitabilitas aktiva 
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secara keseluruhan. Alasan pemilihan ROA dalam Lestari (2010: 35) 
yaitu:  
a. Sifatnya yang menyeluruh, dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi penggunaan modal, efisiensi produk, dan efisiensi 
penjualan.  
b. Apabila perusahaan mempunyai data industri, ROA dapat digunakan 
untuk mengukur rasio industri sehingga dapat dibandingkan dengan 
perusahaan lain.  
c. ROA dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing 
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.  
d. ROA dapat digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja masing-
masing divisi.  
e. ROA dapat digunakan sebagai fungsi kontrol dan fungsi 
perencanaan.  
Pengukuran ini sesuai yang digunakan oleh Solihah (2012), 
Sulistyo (2010), Dewi (2013), Rachmawati (2008), Marathani (2013) 
Sulistyo (2010), dan Wirakusuma dan Cindrawati (2008). Rasio ini bisa 
dihitung sebagai berikut: 
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3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar 
kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total 
penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. 
Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan itu. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan diproksikan 
dengan menggunakan Ln total asset. Pengukuran ini sesuai yang 
digunakan oleh Dogan et al., (2007), Marathani (2013), Dewi (2013), 
Rachmawati (2008), Sulistyo (2010), Solihah (2012), dan Wirakusuma 
dan Cindrawati (2008). Penggunaan natural log (Ln) dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Jika 
nilai total asset langsung dipakai begitu saja maka nilai variable akan 
sangat besar, miliar bahkan triliun. Dengan menggunakan natural log, 
nilai miliar bahkan triliun tersebut disederhanakan, tanpa mengubah 
proporsi dari nilai asal yang sebenarnya. 
4. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentuk organisasi 
akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan, yang berusaha di bidang pemberian jasa 
profesional dalam praktek akuntan publik (Dewi, 2013). Variabel ukuran 
KAP ini diukur menggunakan variabel dummy, dimana kategori  
dummy  1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP yang berafiliasi 
dengan  the big four  dan  dummy  0 untuk perusahaan yang tidak 
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menggunakan KAP yang berafiliasi dengan  the big four. Penggunaan 
model ini sesuai dengan penelitian Dewi (2013), Rachmawati (2008), 
Sulistyo (2010), dan Wirakusuma dan Cindrawati (2008). 
E. Populasi, Sampel dan Tehnik Pengambilan Sampel (Sampling) 
1. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan elemen dimana kita 
akan menarik beberapa kesimpulan (Cooper dan Schindler, 2006: 109). 
Populasi merupakan batas dari suatu object penelitian dan sekaligus 
merupakan batas bagi proses induksi (generalisasi) dari hasil penelitian 
yang bersangkutan (Efferin, et al., 2008: 61). Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang telah go public dan 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) untuk periode waktu 2012, 2013, 
2014 dan 2015 yang berjumlah 120 perusahaan. Digunakannya empat 
periode ini, dengan pertimbangan yaitu: 
a. Untuk melihat konsistensi pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen; 
b. Data pada tahun tersebut termasuk data baru; dan 
c. Sebagai lanjutan dari periode penelitian terdahulu yang dijadikan 
acuan penelitian ini.  
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Tabel 3.1 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode 7 Desember 2011 s.d 31 Mei 2012  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
5 ASII Astra International Tbk. 
6 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
7 BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. 
8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
9 ELTY Bakrieland Development Tbk. 
10 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 
11 HRUM Harum Energy Tbk. 
12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
13 INCO International Nickel Indonesia Tbk. 
14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
15 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
16 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
17 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
18 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 
19 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
20 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
21 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
22 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
23 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
24 SMCB Holcim Indonesia Tbk. 
25 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
26 TINS Timah (Persero) Tbk. 
27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
28 TRAM Trada Maritime Tbk. 
29 UNTR United Tractors Tbk. 
30 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI  
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Tabel 3.2 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode 1 Juni s.d 30 November 2012  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
5 ASII Astra International Tbk. 
6 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
7 BKSL Sentul City Tbk. 
8 BORN Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. 
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
10 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 
11 EXCL XL Axiata Tbk. 
12 HRUM Harum Energy Tbk. 
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
14 INCO International Nickel Indonesia Tbk. 
15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
16 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
18 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
19 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
20 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
21 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
22 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
23 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
24 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
25 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
26 TINS Timah (Persero) Tbk. 
27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
28 TRAM Trada Maritime Tbk. 
29 UNTR United Tractors Tbk. 
30 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
51 
 
 
Tabel 3.3 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode 3 Desember 2012 s.d 31 Mei 2013  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
5 ASII Astra International Tbk. 
6 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
7 BKSL Sentul City Tbk. 
8 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
10 ENRG Energi Mega Persada Tbk. 
11 EXCL XL Axiata Tbk. 
12 HRUM Harum Energy Tbk. 
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
14 INCO International Nickel Indonesia Tbk. 
15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
16 INDY Indika Energy Tbk. 
17 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
18 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
19 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
20 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
21 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
22 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
23 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 
24 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
25 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
26 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
27 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
28 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
29 UNTR United Tractors Tbk. 
30 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI 
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Tabel 3.4 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode 3 Juni s.d 29 November 2013  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
5 ASII Astra International Tbk. 
6 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
7 BKSL Sentul City Tbk. 
8 BMTR Global Mediacom Tbk. 
9 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
10 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
11 EXCL XL Axiata Tbk. 
12 HRUM Harum Energy Tbk. 
13 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
14 INCO International Nickel Indonesia Tbk. 
15 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
16 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
18 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
19 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
20 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
21 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
22 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 
23 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
24 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
25 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
26 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
28 UNTR United Tractors Tbk. 
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI 
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Tabel 3.5 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode Desember 2013 s.d 31 Mei 2014  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ASII Astra International Tbk. 
5 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
6 BMTR Global Mediacom Tbk. 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
9 EXCL XL Axiata Tbk. 
10 HRUM Harum Energy Tbk. 
11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
13 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
15 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
16 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
17 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
18 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
19 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 
20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
21 MPPA Matahari Putra Prima(Persero) Tbk.  
22 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
23 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
24 PWON Pakuwon Jati Tbk. 
25 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
26 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
28 UNTR United Tractors Tbk. 
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI 
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Tabel 3.6 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode Juni 2014 s.d November 2014  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ASII Astra International Tbk. 
5 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
6 BMTR Global Mediacom Tbk. 
7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
9 CTRA Ciputra Development Tbk. 
10 EXCL XL Axiata Tbk. 
11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
12 INCO Vale Indonesia Tbk. 
13 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
14 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
15 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
16 JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 
17 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
18 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
19 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
20 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
21 MPPA Matahari Putra Prima(Persero) Tbk.  
22 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
23 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
24 SILO Siloam International Hospitals Tbk. 
25 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
26 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
28 UNTR United Tractors Tbk. 
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI 
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Tabel 3.7 
Daftar Saham Dalam Perhitungan  
Jakarta Islamic Index (JII) 
Periode Desember 2014 s.d Mei 2015  
 
No Kode Nama Emiten 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
4 ANTM Aneka Tambang Tbk. 
5 ASII Astra International Tbk. 
6 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
7 BMTR Global Mediacom Tbk. 
8 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 
9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
11 INCO Vale Indonesia Tbk. 
12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
13 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
15 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
16 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
17 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
18 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 
19 MPPA Matahari Putra Prima(Persero) Tbk.  
20 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
21 PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. 
22 PTPP PP (Persero) Tbk. 
23 SILO Siloam International Hospitals Tbk. 
24 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
25 SMRA Summarecon Agung Tbk. 
26 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
27 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
28 UNTR United Tractors Tbk. 
29 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
Divisi Perdagangan & Divisi Riset dan Pengembangan BEI  
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya 
hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi 
(Subagyo dan Djarwanto, 2016: 93). Gagasan dasar dari pengambilan 
sampel adalah bahwa dengan memilih beberapa elemen dalam sebuah 
populasi kita dapat menarik kesimpulan tentang seluruh populasi 
(Cooper dan Schindler, 2006: 109) 
Syarat yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) secara 
berturut-turut untuk periode 2012, 2013, 2014 dan 2015; 
b. Perusahaan yang menyampaikan atau mempublikasikan laporan 
keuangan di Indonesian Capital Market Directory untuk periode 
2012, 2013, 2014 dan 2015; 
c. Perusahaan yang mengeluarkan atau menerbitkan laporan keuangan 
tahunan untuk periode 2012, 2013, 2014 dan 2015; 
d. Memiliki data tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan ke 
Bapepam untuk periode 2012, 2013, 2014 dan 2015; 
e. Menampilkan data dan informasi yang digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
(timeliness) penyampaian laporan keuangan untuk periode 2012, 
2013, 2014 dan 2015. 
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Tabel 3.8 
Sampel Penelitian 
 
No Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index tahun 2012 
30 
2. Perusahaan yang konsisten terdaftar di Jakarta 
Islamic Index tahun 2013, 2014, 2015 dan  
memiliki kelengkapan data 
18 
3. Total perusahaan yang dapat digunakan sebagai 
sampel dari tahun 2012 sampai 2015 
72 
 
3. Tehnik Pengambilan Sampel (Sampling) 
Teknik pengambilan sampel (sampling) dalam penelitian ini 
adalah pemilihan sampel dengan pertimbangan (judgement atau 
purposive sampling). Jenis penelitian ini dilakukan jika peneliti 
menentukan subjects dari sampel yang terpilih berdasarkan penilaian 
(judgement) dari peneliti semata. Subject yang terpilih akan sangat 
bergantung pada pemahaman peneliti terhadap karakteristik populasi 
(Efferin, et al., 2008: 62).  
F. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang dikumpulkan dari pihak lain. Data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari sumber eksternal yang berasal dari 
Indonesian Capital Market Directory. Data  sekunder eksternal umumnya 
oleh suatu entitas selain peneliti dari organisasi yang bersangkutan. Adapun 
data  sekunder eksternal yang dibutuhkan oleh penelitian ini adalah data 
laporan keuangan perusahaan untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 
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Desember 2012 sampai  Desember 2015, dan data tanggal penyampaian 
laporan keuangan perusahaan kepada Bapepam. 
G. Tehnik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 
penelusuran data sekunder dengan kepustakaan dan manual dan jenis data 
yang digunakan adalah time series, yang lebih menekankan pada data 
penelitian berupa data rentetan waktu (Indriantoro dan Supono, 1999). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode 
dokumentasi. Dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan 
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen dan data-data yang 
diperlukan. Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan tahunan perusahaan dan data penyampaian laporan keuangan ke 
Bapepam. Data-data tersebut diperoleh di www.idx.co.id yang merupakan 
website atau situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), Pojok BEI Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta dan Indonesian Capital Market 
Directory (ICMD) tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Hipotesis 
Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan regresi logistik (logistic regression). Karena menurut 
(Ghozali, 2005:9) metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang 
variabel dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non metrik) dan 
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variabel independennya kombinasi antara metrik dan non metrik seperti 
halnya dalam penelitian ini.  
Logistic regression digunakan untuk menguji apakah variabel-
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. 
Metode ini juga digunakan dalam penelitian sebelumnya oleh solihah 
(2012).  
Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji normalitas data 
karena menurut (Imam Ghozali, 2005: 211) logistic regression tidak 
memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Asumsi  
multivariate normal disini tidak dapat dipenuhi karena variabel bebasnya 
merupakan campuran antara kontinyu (metric) dan kategorikal  (non 
metric).  
Selanjutnya menurut Kuncoro (2001: 217) logistic regression 
tidak memiliki asumsi normalitas atas variabel bebas yang digunakan 
dalam model. Artinya, variabel penjelas tidak harus memiliki distribusi 
normal, linear maupun memiliki varian yang sama dalam setiap grup.  
Gujarati (1995: 558) menyatakan bahwa logistic regression juga 
mengabaikan masalah heteroscedacity, artinya disini variabel dependen 
tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing variabel 
independennya. Namun demikian analisis pengujian dengan logistic 
regression  menurut Santoso (2000: 176) perlu memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
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a. Uji Kesesuaian Model (goodness of Fit Test) 
Perhatikan output dari Hosmer and Lemeshow dengan 
hipotesis: 
H0 :Tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang 
diprediksi dengan klasifikasi yang diamati.  
H1  : Ada  perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi  
dengan klasifikasi yang diamati.  
Dasar pengambilan keputusan:  
Perhatikan nilai goodness of fit yang diukur dengan nilai Chi 
Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow:  
a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima 
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak 
b. Overall Model Fit 
Perhatikan angka -2 Log Likelihood (LL) pada awal (block 
Number = 0) dan angka -2 Log Likelihood pada block Number = 1. 
Jika terjadi penurunan angka -2 Log Likelihood (block Number = 0 
– block Number=1) menunjukkan model regresi yang baik.  Log 
Likelihood pada logistic regression mirip dengan pengertian”sum 
of squared error” pada model regresi sehingga penurunan Log 
Likelihood menunjukkan model regresi yang baik. 
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c. Koefisiensi Determinasi 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien 
regresi adalah:  
1. Tingkat signifikan  yang digunakan sebesar 5%, Mason 
(1999) dalam Dewi (2013), menyatakan bahwa tidak terdapat 
suatu level signifikan yang dapat diaplikasikan untuk semua 
pengujian. Pada umumnya level 5% (0,05) untuk riset 
konsumen, level 1% (0,01) untuk  quality  insurance, dan level 
10% (0,10) untuk political polling.  
2. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis didasarkan pada 
significant p-value (probabilitas value) jika p-value 
(significant) > (5%), maka hipotesis alternatif ditolak. 
Sebaliknya jika p-value < (5%), maka hipotesis diterima.  
Model analisis logistic regression yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
Ln (TL/1-TL) =𝛽0 + 𝛽1  (ROA) + 𝛽2  (LSIZE) + 𝛽3  (KAP) +  ε 
Dimana: 
Ln (TL/1-TL) :Dummy Variabel Timeliness  
𝛽0 : konstanta 
ROA  : profitabilitas 
LSIZE  : ukuran perusahaan 
KAP  : ukuran KAP 
ε : variabel gangguan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. PT. Astra Agro Lestari Tbk (AALI)  
Sebagai salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit terbesar di 
Indonesia yang sudah beroperasi sejak 35 tahun lalu,  PT. Astra Agro 
Lestari Tbk  (Perseroan) dapat dipandang sebagai role model dalam 
pengelolaan perkebunan kelapa sawit. Selain itu, melalui model kemitraan 
dengan masyarakat baik plasma  maupun IGA (Income Generating 
Activities), Perseroan telah mewujudkan  visinya untuk menjadi 
perusahaan panutan dan berkontribusi untuk pembangunan dan 
kesejahteraan bangsa. 
Sejak tahun 1997, Perseroan telah menjadi perusahaan terbuka dan  
mencatatkan  sahamnya  di  Bursa  Efek Indonesia.  Saat  ini,  kepemilikan  
saham  publik telah mencapai 20,3% dari total 1,57 miliar saham yang 
beredar. Sejak  penawaran  saham  perdana  (IPO/Initial Public Offering), 
harga saham Perseroan terus mencatat kenaikan dari Rp 1.550  per  lembar  
saham  menjadi  Rp  15.850  per lembar  saham  pada  penutupan  
perdagangan  di  Bursa Efek Indonesia (BEI) pada akhir Desember 2015.  
Selain memperkuat  posisinya di  sektor  hulu  dengan mengelola  
297.862  hektar  yang  terdiri  dari perkebunan inti dan plasma, Perseroan 
juga memperkuat pengelolaan usaha di sektor hilir sawit. Pabrik 
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pengolahan minyak sawit (refinery) PT. Tanjung Sarana Lestari di 
Kabupaten Mamuju Utara, Sulawesi Barat dan  pernyertaan saham sebesar 
50% pada PT. Kreasijaya Adhikarya di Dumai, Provinsi Riau, semakin 
memperkukuh daya saing Perseroan dalam mata rantai usaha sektor kelapa 
sawit. 
Di tengah tantangan usaha yang semakin kompetitif, Perseroan  
berkomitmen untuk mengelola perusahaan secara inovatif,  efisien dan 
produktif.  Untuk mencapai pertumbuhan usaha yang berkelanjutan, 
Perseroan juga memastikan bahwa kehadirannya memberikan manfaat 
terbaik bagi seluruh pemangku kepentingan. 
Visi AALI adalah menjadi perusahaan agrobisnis yang paling 
produktif dan paling inovatif di dunia. 
Misi AALI adalah menjadi panutan dan berkontribusi untuk 
pembangunan serta kesejahteraan bangsa. 
2. ADRO 
ADARO adalah perusahaan energi yang terintegrasi secara vertikal 
di Indonesia. ADARO bertujuan untuk menciptakan nilai yang 
berkelanjutan dari batubara Indonesia serta menyediakan energi yang 
dapat diandalkan untuk pembangunan Indonesia. ADARO memiliki model 
bisnis terintegrasi yang dikenal dengan pit-topower dengan tiga motor 
utama pertumbuhan: pertambangan batu bara, jasa pertambangan dan 
logistik, dan ketenagalistrikan.  
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Lokasi utama tambang ADARO terletak di Kalimantan Selatan, 
tempat ditambangnya envirocoal, batu bara termal dengan kadar polutan 
yang rendah, dan ADARO memiliki anak-anak perusahaan di sepanjang 
rantai pasokan batu bara, mulai dari pertambangan, pengangkutan batu 
bara, pemuatan batu bara, pemeliharaan alur sungai, pelabuhan, 
pemasaran, sampai ketenagalistrikan. 
Visi ADARO adalah menjadi grup perusahaan tambang dan energi 
indonesia yang terkemuka. 
Misi ADARO yaitu ADARO bergerak di bidang pertambangan dan 
energi untuk: 
a. Memuaskan kebutuhan pelanggan; 
b. Mengembangkan karyawan; 
c. Menjalin kemitraan dengan pemasok; 
d. Mendukung pembangunan masyarakat dan negara; 
e. Mengutamakan keselamatan dan kelestarian lingkungan; 
f. Memaksimalkan nilai bagi pemegang saham. 
3. PT. Aneka Kimia Raya (AKRA) 
PT. AKR Corporindo Tbk. selanjutnya disebut Perseroan didirikan 
di Surabaya, 28 November 1977 dengan nama PT. Aneka Kimia Raya 
yang bergerak di bidang perdagangan bahan kimia dasar. Seiring dengan 
perkembangan usahanya, Perseroan memindahkan kantor pusatnya ke 
Jakarta tahun 1985.  
 
 
65 
 
 
Tahun 1994, Perseroan melaksanakan Initial Public Offering (IPO) 
di di Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta) dengan kode saham 
AKRA. Tahun 2004, sejalan dengan perkembangan lini usahanya yang 
tidak lagi hanya fokus pada perdagangan bahan kimia dasar, Perseroan 
mengubah namanya menjadi PT. AKR Corporindo Tbk.  
Tahun 2005, Perseroan menjadi perusahaan swasta nasional 
pertama yang beroperasi di bisnis BBM non subsidi seiring deregulasi 
Pemerintah terhadap sektor Migas. Pengalaman dan juga infrastruktur 
yang dimiliki Perseroan dalam mendistribusikan BBM non subsidi pada 
akhirnya mengantarkan Perseroan untuk memperoleh kepercayaan dari 
Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas (BPH Migas) untuk 
mendistribusikan BBM bersubsidi sejak tahun 2010.  
Perseroan merupakan perusahaan swasta nasional pertama yang 
memperoleh kepercayaan tersebut. Saat ini Perseroan dikenal sebagai 
perusahaan penyedia jasa logistik, supply chain dan infrastruktur 
terkemuka di Indonesia. Perseroan menjalankan usaha tidak hanya di 
Indonesia, melainkan juga di Tiongkok.  
Dengan jaringan logistik yang luas, Perseroan bertransformasi 
menjadi salah satu distributor swasta terbesar untuk Bahan Bakar Minyak 
(BBM) dan kimia dasar di Indonesia. Untuk sektor BBM bersubsidi, tahun 
2015, Perseroan kembali mendapat kepercayaan dan mendapat tugas dari 
BPH Migas untuk mendistribusikan BBM bersubsidi untuk kendaraan 
bermotor dan nelayan. Perseroan kini tengah mengembangkan kawasan 
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industri dan pelabuhan terintegrasi bernama Java Integrated Industrial and 
Ports Estate (JIIPE) yang berlokasi di Gresik, Jawa Timur. 
 Proyek ini dikembangkan melalui entitas anak Perseroan, PT. 
Usaha Era Pratama Nusantara, yang bekerja sama dengan PT. Berlian Jasa 
Terminal Indonesia, entitas anak dari PT. Pelabuhan Indonesia III (Pelindo 
III). JIIPE memiliki konsep kawasan industri yang terintegrasi dengan 
pelabuhan laut dalam dan akan menghasilkan nilai tambah yang signifikan 
bagi Perseroan. 
Visi AKRA adalah menjadi pemain utama di bidang penyedia jasa 
logistik dan solusi pengadaan untuk bahan kimia dan energi di Indonesia. 
Misi AKRA adalah mengoptimalkan potensi kita untuk 
meningkatkan nilai para pemegang saham dan pihak-pihak terkait secara 
berkesinambungan. 
4. PT. Astra Graphia Tbk. (ASII) 
Kelapa sawit (crude palm oil/CPO) ini, kini terus berkembang ke 
arah hilir dengan pendirian refinery. Komitmen pengelolaan biaya dan 
pengembangan produk melalui dukungan riset mandiri membuat kinerja 
perkebunan yang dimiliki mencatatkan prestasi yang baik dan diakui 
pasar. Segmen infrastruktur, logistik dan lainnya mencakup kegiatan bisnis 
dalam beberapa bidang, yaitu: infrastruktur umum, mata rantai logistik, 
jalan tol, pengelola air bersih, penampungan bahan bakar minyak, 
pelabuhan dan properti.  
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Astra menerapkan strategi pertumbuhan bisnis infrastruktur, 
logistik dan lainnya untuk mengukuhkan posisinya sebagai salah satu 
pengelola dan investor nasional yang terdepan dengan ragam portofolio 
aset pada sektor-sektor yang strategis. Pengembangan portofolio bisnis ini 
juga berlandaskan misi dan semangat untuk membangun aset-aset 
berharga nasional dalam rangka memaksimalkan potensi pertumbuhan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara luas dan 
merata.  
Komitmen untuk mendukung pengembangan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia melalui pemberian layanan 
berkualitas di segmen ini membuat Astra dikenal sebagai pemain yang 
diperhitungkan dan disegani dengan kinerja yang terus meningkat. 
Segmen teknologi informasi dikembangkan sejalan dengan kebutuhan 
bisnis perkantoran akan solusi teknologi dokumen, informasi dan 
komunikasi.  
Segmen usaha Astra ini menawarkan solusi bisnis berbasis 
Document, Information & Communication Technology (DICT), melalui 
entitas anak, PT. Astra Graphia Tbk. Pada tahun 2014, PT. Astra Graphia 
Tbk memiliki dua anak usaha, yakni: PT. Astragraphia Information 
Technology (AGIT) yang menawarkan jasa solusi ICT mencakup: ICT 
reseller, professional services, network solution dan  outsourcing; serta PT. 
Astragraphia Xprins Indonesia (AXI) yang menawarkan jasa percetakan 
dokumen digital termasuk jasa pengirimannya, dan jasa Layan Gerak yang 
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menekankan pada layanan cepat terhadap kebutuhan office suppliesdan 
office products untuk menjangkau kebutuhan pelanggan terhadap  office 
supplies yang berkualitas.  
Melalui enam segmen usaha tersebut, selama 58 tahun, Astra telah 
menjadi saksi sekaligus pelaku yang senantiasa berupaya mengatasi 
pasang surut ekonomi Indonesia untuk terus berkembang dengan 
memanfaatkan peluang bisnis berbasis sinergi yang luas dengan pihak 
eksternal maupun internal Grup Astra. 
Visi ASII adalah menjadi salah satu perusahaan dengan 
pengelolaan terbaik di Asia Pasifik dengan penekanan pada pertumbuhan 
yang berkelanjutan dengan pembangunan kompetensi melalui 
pengembangan sumber daya manusia, struktur keuangan yang solid, 
kepuasan pelanggan dan efisiensi, menjadi perusahaan yang mempunyai 
tanggung jawab sosial serta peduli lingkungan. 
Misi ASII adalah sejahtera bersama bangsa dengan memberikan 
nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan. 
5. PT. Alam Sutera Realty Tbk (ASRI) 
PT. Alam Sutera Realty Tbk (“Perusahaan”) didirikan pada tanggal 
3 Nopember 1993 dengan nama PT. Adhihutama Manunggal oleh 
Harjanto Tirtohadiguno beserta keluarga yang memfokuskan kegiatan 
usahanya di bidang properti. Perusahaan mengganti nama menjadi PT. 
Alam Sutera Realty Tbk dengan akta tertanggal 19 September 2007 No. 71 
dibuat oleh Misahardi Wilamarta, S.H., notaris di Jakarta. Pada 18 
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Desember 2007, Perusahaan menjadi perusahaan publik dengan 
melakukan penawaran umum di Bursa Efek Indonesia. 
Setelah lebih dari 19 tahun sejak didirikan, Perusahaan telah 
menjadi pengembang properti terintegrasi yang memfokuskan kegiatan 
usahanya dalam pembangunan dan pengelolaan perumahan, kawasan 
komersial, kawasan industri, dan juga pengelolaan pusat perbelanjaan, 
pusat rekreasi dan perhotelan (pengembangan kawasan terpadu). 
Pada tahun 1994, Perusahaan mulai mengembangkan proyek 
pertama di sebuah kawasan terpadu bernama Alam Sutera yang terletak di 
Serpong, Tangerang. Pengembangan tahap pertama dari Alam Sutera 
sudah selesai dilakukan, dan saat ini Perusahaan memfokuskan untuk 
pengembangan tahap kedua yang lebih menitik beratkan kepada 
pembangunan area komersial.  
Seiring dengan pengembangan Alam Sutera tahap kedua, pada 
tahun 2012 Perusahaan juga memasarkan beberapa cluster baru di proyek 
Suvarna Padi Golf Estate, Pasar Kemis, Tangerang dan melakukan akuisisi 
atas beberapa aset di lokasi strategis di Bali dan gedung perkantoran di 
Jakarta. 
Visi ASRI adalah menjadi pengembang properti terbaik yang 
mengutamakan inovasi untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 
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Misi ASRI adalah: 
a. Bagi pelanggan, kami memberikan pelayanan prima dan produk 
inovatif yang berkualitas dalam membangun komunitas yang nyaman, 
aman dan sehat. 
b. Bagi karyawan, kami memberi kesempatan berkembang dan 
menciptakan lingkungan kerja yang profesional berbasis nilai budaya 
perusahaan dimana setiap karyawan dapat merealisasikan potensinya 
dan meningkatkan produktivitas perusahaan. 
c. Bagi pemegang saham, kami membangun tata kelola yang pruden yang 
menjaga kesinambungan pertumbuhan perusahaan. 
d. Bagi mitra usaha, kami menjalin hubungan kerja sama yang saling 
menguntungkan dan berkelanjutan. 
e. Kami memaksimalkan potensi setiap properti yang dikembangkan 
melalui pengembangan terintegrasi untuk member nilai kembali yang 
tinggi bagi pemangku kepentingan. 
Tujuan ASRI adalah: 
a. Menciptakan infrastruktur yang berkualitas di dalam kawasan. 
b. Melakukan diversifikasi usaha dengan membangun properti yang akan 
mendatangkan pendapatan sewa. 
c. Menjaga dan meningkatkan nilai properti yang dikembangkan 
Perusahaan secara berkesinambungan. 
d. Menjaga serta meningkatkan kualitas produk dan kepuasan pelanggan 
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6. PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 
PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) adalah perusahaan 
berbasis agribisnis di Indonesia. Perusahaan juga memproduksi kantong 
plastik anyaman dan peralatan peternakan. CPIN terbagi menjadi beberapa 
unit, seperti pakan ternak, pengembangbiakan ternak, pengolahan ternak, 
dan unit kantong plastik. CPIN didirikan di Indonesia dibawah nama PT. 
Charoen Pokphand Indonesia Animal Feedmill Co. Limited. 
Visi CPIN adalah menjadi perusahaan keuangan terintegrasi yang 
solid dan terpercaya. 
Misi CPIN adalah memberikan pelayanan jasa keuangan yang 
inovatif dan berkelanjutan, memberikan nilai tambah yang optimal kepada 
para pemangku kepentingan. 
7. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. merupakan salah satu 
perusahaan mie instant dan makanan olahan terkemuka di Indonesia yang 
menjadi salah satu cabang perusahaan yang dimiliki oleh Salim Group. 
Pada awalnya, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. adalah perusahaan 
yang bergerak dibidang pengolahan makanan dan minuman yang didirikan 
pada tahun 1971.  
Perusahaan ini mencanangkan suatu komitmen untuk 
menghasilkan produk makanan bermutu, aman, dan halal untuk 
dikonsumsi. Aspek kesegaran, higienis, kandungan gizi, rasa, praktis, 
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aman, dan halal untuk dikonsumsi senantiasa menjadi prioritas perusahaan 
ini untuk menjamin mutu produk yang selalu prima. 
 Akhir tahun 1980, PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. mulai 
bergerak di pasar Internasional dengan mengekspor mi instan ke beberapa 
negara ASEAN, Timur Tengah, Hongkong, Taiwan, China, Belanda, 
Inggris, Jerman, Australia, dan negara-negara di Afrika. 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Bandung 
didirikan pada bulan Mei 1992 dengan nama PT. Karya Pangan Inti Sejati 
yang merupakan salah satu cabang dari PT. Sanmaru Food Manufcturing 
Company Ltd.yang berpusat di Jakarta dan mulai beroperasi pada bulan 
Oktober 1992.  
Pada saat itu jumlah karyawan yang ada sebanyak 200 orang yang 
dibagi menjadi dua shift dan memiliki peralatan produksi sebanyak 3 line. 
Setiap line mempunyai kapasitas produksi sebanyak 18.000 pcs/jam, pada 
tahun 1993 penggunaan mesin meningkat menjadi 8 line dan pada tahun 
1994 meningkat menjadi 10linemesin. Sampai saat ini telah beroprasi 14 
line.  
Pada tahun 1994, terjadi penggabungan beberapa anak perusahaan 
yang berada di lingkup Indofood Group, sehingga mengubah namanya 
menjadi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang khusus bergerak 
dalam bidang pengolahan mieinstan. Divisi mie instan merupakan divisi 
terbesar di Indofood dan pabriknya tersebar di 15 kota, diantaranya 
Medan, Pekanbaru, Palembang, Tangerang, Lampung, Pontianak, 
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Manado, Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Makasar, Cibitung, Jakarta, 
Bandung dan Jambi, sedangkan cabang tanpa pabrik yaitu Solo, Bali dan 
Kendari.  
Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan cukup 
didistribusikan ke wilayah sekitar kota dimana pabrik berada, sehingga 
produk dapat diterima oleh konsumen dalam keadaan segar serta 
membantu program pemerintah melalui pemerataan tenaga kerja lokal. 
Adanya permintaan yang semakin meningkat menyebabkan PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. mengeluarkan kebijakan untuk 
meningkatkan kapasitas produksi dengan mendirikan pabrik II pada 
September 2007 dengan jumlah produksi 2 line yang memiliki kapasitas 2 
kali lebih besar dibandingkan kapasitas mesin produksi yang terdapat di 
pabrik I. Pada akhir tahun 2008 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
memproduksi copackseperti Pop Mi denganmengganti salah satu line 
Pabrik I dengan mesin yang dapat memproduksi copack.  
Produk yang dihasilkan kelimabelas pabrik tersebut telah 
terstandarisasi secara menyeluruh, diantaranya bahan baku, parameter 
proses, mesin/peralatan, manpower (tenaga kerja), dan barang jadi. 
Standarisasi yang berlaku di semua pabrik tersebut telah disertifikasi oleh 
SGS melalui sertifikasi International Standard Operation (ISO) termasuk 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Selain itu PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk. juga memiliki Sertifikat Hazard Analysis Critical 
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Control Point (HACCP) dan Sertifikat halal yang berlaku untuk semua 
produk internasional.  
Pada 21 Maret 1998 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
memperoleh sertifikat manajemen mutu ISO versi 9001 yang diserahkan 
di Jakarta pada 3 Maret 1999. Kemudian pada 5 Februari 2004 PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. diperoleh sertifikasi ISO 9001:2000 
(ISO 9001 versi 2000) dari badan akreditasi SGS International of 
Indonesia. Hal ini ditunjukan melalui slogan yang terdapat padalogo 
Indofood “The Symbol of Quality Foods” atau “Lambang Makanan 
Bermutu” yang mengandung konsekuensi hanya produk bermutulah yang 
dihasilkan. Produk bermutu tidak hanya dibuat dari bahan baku pilihan, 
tetapi diproses secara higienis dan memenuhi unsur kandungan gizi dan 
halal. 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. memiliki orientasi pasar, 
dimana produksi yang dilakukan oleh perusahaan disesuaikan dengan 4 
permintaan pasar. Perusahaan selalu berusaha memenuhi kebutuhan 
konsumen, baik dalam kuantitas maupun kualitas produk. Oleh karena itu, 
perusahaan selalu mengembangkan inovasi guna memenuhi kepuasan 
pelanggan, khususnya selera konsumen. 
Produk yang dihasilkan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
divisi mi instan terdiri dari 2 kelompok besar yaitu : 
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a. Bag Noodle,yaitu mie instan dalam kemasan bungkus; dan 
b. Mie telor, yaitu mi yang dalam proses pembuatannya tidak digoreng 
melainkan dikeringkan. 
Tujuan didirikannya PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
Bandung adalah (1) memperluas bidang usaha secara terus menerus 
melalui bidang usaha internal maupun pengembangan usaha strategis; (2) 
mengurangi biaya transportasi; (3) selalu meningkatkan kesejahteraan 
karyawan; (4) mensuplai daerah lain yang selalu kekurangan persediaan 
barang; dan (5) berperan serta dalam pelestarian lingkungan hidup dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Visi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Adalah menjadi 
perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan produk 
bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi pemimpin di 
industri makanan. 
Misi yang ingin dicapai oleh PT. Indofood CBP Sukses Makmur 
Tbk. Adalah menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa 
nama indonesia di bidang industri makanan. 
8. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (INDF) 
Perusahaan ini didirikan dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma 
berdasarkan Akta Pendirian No.228 tanggal 14 Agustus 1990 yang diubah 
dengan Akta No.249 tanggal 15 November 1990 dan yang diubah kembali 
dengan Akta No.171 tanggal 20 Juni 1991, semuanya dibuat dihadapan 
Benny Kristanto, SH., Notaris di Jakarta dan telah mendapat persetujuan 
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dari Menteri kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 
No. C2-2915. HT. 01. 01 Th. 91 tanggal 12 Juli 1991, serta telah 
didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dibawah No.579, 580 
dan 581 tanggal 5 Agustus 1991, dan diumumkan dalam. Berita Negara 
Republik Indonesia No.12 tanggal 11 Februari 1992, Tambahan No.611.  
Perseroan mengubah namanya yang semula PT. Panganjaya 
Intikusuma menjadi PT. Indofood Sukses Makmur, berdasarkan keputusan 
Rapat Umum Luar Biasa Para Pemegang Saham yang dituangkan dakam 
Akta Risalah Rapat No.51 tanggal 5 Februari 1994 yang dibuat oleh 
Benny Kristianto, SH., Notaris di Jakarta. PT. Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. merupakan salah satu perusahaan mie instant dan makanan 
olahan terkemuka di Indonesia yang menjadi salah satu cabang perusahaan 
yang dimiliki oleh Salim Group. 
PT.Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cabang Bandung didirikan 
pada bulan Mei 1992 dengan nama PT. Karya Pangan Inti Sejati yang 
merupakan salah satu cabang dari PT.Sanmaru Food Manufcturing 
 Company Ltd  yang berpusat di Jakarta dan mulai beroperasi pada bulan 
Oktober 1992. Pada saat itu jumlah karyawan yang ada sebanyak 200 
orang 
Pada tahun 1994, terjadi penggabungan beberapa anak perusahaan 
yang berada di lingkup Indofood Group, sehingga mengubah namanya 
menjadi PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang khusus bergerak 
dalam bidang pengolahan mie instan. Divisi mie instan merupakan divisi 
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terbesar di Indofood dan pabriknya tersebar di 15 kota, diantaranya 
Medan, Pekanbaru, Palembang, Tangerang, Lampung, Pontianak, 
Manado, Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Makasar, Cibitung, Jakarta, 
Bandung dan Jambi, sedangkan cabang tanpa pabrik yaitu Solo, Bali dan 
Kendari.  
Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan cukup 
didistribusikan ke wilayah sekitar kota dimana pabrik berada, sehingga 
produk dapat diterima oleh konsumen dalam keadaan segar serta 
membantu program pemerintah melalui pemerataan tenaga kerja lokal. 
Tujuan didirikannya PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
Bandung adalah (1) memperluas bidang usaha secara terus menerus 
melalui bidang usaha internal maupun pengembangan usaha strategis; (2) 
mengurangi biaya transportasi; (3) selalu meningkatkan kesejahteraan 
karyawan; (4) mensuplai daerah lain yang selalu kekurangan persediaan 
barang; dan (5) berperan serta dalam pelestarian lingkungan hidup dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Visi dan misi yang ditunjukan oleh PT Indofood CBP Sukses 
Makmur Tbk. adalah realistik, spesifik, dan meyakinkan yang merupakan 
penggambaran citra, nilai, arah dan tujuan untuk masa depan perusahaan. 
a. Visi         
“Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan 
dengan produk bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi 
pemimpin di industri makanan”. 
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b. Misi        
“Menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa nama 
Indonesia di bidang industri makanan”. 
9. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP) 
Sejarah PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (“Perseroan” atau 
“Indocement”) diawali pada 1975 dengan rampungnya pendirian pabrik 
Indocement yang pertama di Citeureup, Bogor, Jawa Barat. Pada Agustus 
1975, pabrik yang didirikan PT. Distinct Indonesia Cement Enterprise 
(DICE) dan memiliki kapasitas produksi terpasang tahunan 500.000 ton ini 
mulai beroperasi. 
Dalam kurun waktu sepuluh tahun setelah beroperasinya pabrik 
pertama, Perseroan membangun tujuh pabrik tambahan sehingga kapasitas 
produksi terpasangnya meningkat menjadi sebesar 7,7 juta ton per tahun. 
Peningkatan tersebut turut membantu penyediaan pasokan semen bagi 
pembangunan di Indonesia yang semula merupakan negara importir 
semen, berubah menjadi Negara yang mampu mengekspor semen. 
Kedelapan pabrik tersebut dikelola dan dioperasikan oleh enam 
perusahaan berbeda, yaitu: 
a. PT. Distinct Indonesia Cement Enterprise (DICE); 
b. PT. Perkasa Indonesia Cement Enterprise (PICE); 
c. PT. Perkasa Indah Indonesia Cement Putih Enterprise (PIICPE); 
d. PT Perkasa Agung Utama Indonesia Cement Enterprise (PAUICE); 
e. PT. Perkasa Inti Abadi Indonesia Cement Enterprise (PIAICE); 
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f. PT Perkasa Abadi Mulia Indonesia Cement Enterprise. 
Pabrik-pabrik yang dikelola keenam perusahaan ini terletak di 
Kompleks Pabrik Citeureup dan memroduksi semen Portland, kecuali 
pabrik PIICPE yang memroduksi semen putih dan semen sumur minyak 
(OWC). Pendirian PT. Indocement Tunggal Prakarsa. 
Perkembangan Perseroan berlanjut dengan didirikannya PT. 
Indocement Tunggal Prakarsa pada tanggal 16 Januari 1985 berdasarkan 
akta pendirian dari Notaris Ridwan Suselo, S.H. No. 227, yang disahkan 
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
C2-2876HT.01.01.Th.85 tanggal 17 Mei 1985 dan diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 57, Tambahan No. 946 tanggal 16 
Juli 1985. 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa didirikan untuk melebur keenam 
perusahaan tersebut dan mengelola serta mengoperasikan kedelapan 
pabriknya dalam satu manajemen yang terpadu. Akta pendirian 
Indocement kemudian mengalami perubahan dengan akta notaris Benny 
Kristianto, S.H. No. 81, yang disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-3641HT.01.04.Th.85 tanggal 15 
Juni 1985 dan menetapkan bahwa semua saham ekuitas yang dimiliki 
keenam perusahaan berbeda tersebut telah diakuisisi oleh Indocement 
melalui penerbitan sahamnya sendiri. 
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Perubahan Status Menjadi Perusahaan Publik 
Pada 1989, PT Indocement Tunggal Prakarsa melakukan Penawaran 
Umum Saham Perdana (Initial Public Offering) dan menjadi perusahaan 
publik serta menyesuaikan namanya menjadi PT Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk. Perseroan pertama kali mencatatkan sahamnya di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan kode “INTP” pada 5 Desember 1989. Kantor 
pusat Perseroan berlokasi di Wisma Indocement, lantai 13, Jl. Jenderal 
Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta Selatan. 
Visi INTP adalah pemain terkemuka dalam bisnis semen dan beton 
siap pakai,  pemimpin pasar di Jawa, pemain kunci di luar Jawa, memasok 
agregat dan pasir untuk bisnis beton siap pakai secara mandiri. 
Misi INTP adalah kami berkecimpung dalam bisnis penyediaan 
semen dan bahan bangunan berkualitas dengan harga kompetitif dan tetap 
memperhatikan pembangunan berkelanjutan.  
10. ITMG 
ITMG merupakan perusahaan produsen batubara Indonesia 
terkemuka untuk pasar energi dunia. Perusahaan berupaya untuk 
menetapkan standar tertinggi dalam bidang GCG, serta Kepatuhan 
terhadap Mutu, Lingkungan, serta Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
Seluruh kegiatan ITM dilaksanakan dengan kolaborasi yang erat dengan 
masyarakat setempat dan pemangku kepentingan lainnya. 
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Berdasarkan Akta No. 30 tertanggal 11 Mei 2009 dan Akta No. 24 
tertanggal 14 Agustus 2009, dibuat di hadapan Notaris Popie Savitri 
Martosuhardjo Pharmanto, SH, sebagaimana telah disetujui oleh Surat 
Keputusan Menteri Hukum & HAM No. AHU-41810.AH.01.02. Tahun 
2009 tertanggal 27 Agustus 2009, maksud dan tujuan Perusahaan adalah 
berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan, 
perbengkelan, perdagangan, perindustrian dan jasa. 
Visi ITMG yaitu menjadi perusahaan energi terkait batu bara 
terkemuka di Indonesia dengan pertumbuhan yang bekesinambungan yang 
dicapai melalui profesionalisme dan peduli terhadap para karyawan, 
masyarakat dan lingkungan. 
Misi ITMG yaitu: 
a. Mengembangkan keunggulan pada semua lini operasi untuk melayani 
pelanggan dengan kualitas dan kuantitas produk danjasa yang 
konsisten. 
b. Mengembangkan karyawan yang piawai, sistem dan infrastruktur yang 
efisien berdasarkan budaya yang berinovasi, berintegritas, 
berkepedulian dan bersinergi. 
c. Berinvestasi dalam bisnis energi berbasis batu bara yang secara 
berkesinambungan memperkuat posisi kami. 
d. Mendorong dan berkontribusi bagi perkembangan masyarakat dengan 
bertindak sebagai warga yang baik dan berkontribusi terhadap 
ekonomi dan masyarakat 
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11. Kalbe Farma (KLBF) 
Berdiri pada tahun 1966, Kalbe telah jauh berkembang dari usaha 
sederhana di sebuah garasi menjadi perusahaan farmasi terdepan di 
Indonesia. Melalui proses pertumbuhan organik dan penggabungan usaha 
& akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan bertransformasi menjadi penyedia 
solusi kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok divisi usahanya: Divisi 
Obat Resep (kontribusi 24%), Divisi Produk Kesehatan (kontribusi 17%), 
Divisi Nutrisi (kontribusi 29%), serta Divisi Distribusi and Logistik 
(kontribusi 30%).  
Keempat divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat 
bebas yang komprehensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, 
serta usaha distribusi yang menjangkau lebih dari satu juta outlet di 
seluruh kepulauan Indonesia. Di pasar internasional, Perseroan telah hadir 
di negara-negara ASEAN, Nigeria, dan Afrika Selatan, dan menjadi 
perusahaan produk kesehatan nasional yang dapat bersaing di pasar 
ekspor. 
 Sejak pendiriannya, Perseroan menyadari pentingnya inovasi 
untuk mendukung pertumbuhan usaha. Kalbe telah membangun kekuatan 
riset dan pengembangan dalam bidang formulasi obat generik dan 
mendukung peluncuran produk konsumen dan nutrisi yang inovatif. 
Melalui aliansi strategis dengan mitra-mitra internasional, Kalbe telah 
merintis beberapa inisiatif riset dan pengembangan yang banyak terlibat 
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dalam kegiatan riset mutakhir di bidang sistem penghantaran obat, obat 
kanker, sel punca dan bioteknologi. 
Didukung lebih dari 16.000 karyawan, kini Kalbe telah tumbuh 
menjadi penyedia layanan kesehatan terbesar di Indonesia, dengan 
keunggulan keahlian di bidang pemasaran, branding, distribusi, keuangan 
serta riset dan pengembangan. Kalbe Farma juga merupakan perusahaan 
produk kesehatan publik terbesar di Asia Tenggara, dengan nilai 
kapitalisasi pasar Rp52,1 triliun dan nilai penjualan Rp17,9 triliun di akhir 
2015. 
Visi KLBF adalah menjadi perusahaan produk kesehatan Indonesia 
terbaik dengan skala internasional yang didukung oleh inovasi, merek 
yang kuat, dan manajemen yang prima. 
Misi KLBF adalah meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang 
lebih baik. 
12. PT. Lippo Karawaci Tbk (LPKR) 
PT. Lippo Karawaci Tbk ("Lippo Karawaci") didirikan pada visi 
untuk mempengaruhi kehidupan melalui pengembangan terencana kota-
kota mandiri yang berkelanjutan dalam lingkungan hijau dan kelas 
infrastruktur fisik dan sosial pertama. 
Selama lebih dari satu dekade, Perusahaan telah membuktikan 
dirinya untuk menjadi seorang pengembang properti yang sangat 
terpercaya dengan nama merek yang paling dikenal. Ini adalah pemilik 
 
 
84 
 
 
landbank diversifikasi terbesar dan pemimpin dalam proyek perintis di 
lokasi-lokasi strategis di seluruh Indonesia. 
Melalui penggabungan 8 perusahaan properti terkait pada tahun 
2004 Perseroan telah memperluas portofolio bisnisnya untuk mencakup 
pembangunan perkotaan, skala perkembangan besar yang terintegrasi, mal 
ritel, kesehatan, hotel dan rekreasi, serta portofolio fee based income. 
Lippo Karawaci sekarang adalah perusahaan properti terbesar di 
Indonesia dengan kapitalisasi pasar, aset dan pendapatan, dengan model 
bisnis yang unik dan terpadu. Maskapai ini mengoperasikan kelompok 
rumah sakit swasta terkemuka di Indonesia, satu-satunya yang mencapai 
standar kelas dunia, dan merupakan pemimpin industri properti ritel tak 
terbantahkan 
Visi LPKR adalah menjadi perusahaan properti terkemuka di 
Indonesia dan regional dengan tekad untuk mengubah kehidupan 
masyarakat luas menjadi lebih baik di semua lini bisnis dan senantiasa 
menciptakan nilai tambah bagi para pemegang saham. 
Misi LPKR adalah  
1. Memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia kelas menengah dan atas 
di bidang perumahan, pusat perbelanjaan, dan komersial, layanan 
kesehatan, hiburan, infrastuktur dan jasa perhotelan; 
2. Memelihara kelangsungan pertumbuhan usaha melalui pengembangan 
sumber pendapatan berkesinambungan (Recurring Revenues) dan 
kegiatan pengembangan yang berkelanjutan; 
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3. Menyediakan lingkungan hidup berkualitas yang meningkatkan 
pengalaman sosial dan spiritual bagi para pelanggan, serta 
menyediakan suasana ramah lingkungan terbaik pada setiap proyek 
pengembangannya. 
13. PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) 
Sejarah PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk berawal lebih dari 
satu abad yang lalu di tahun 1906 melalui inisiatif Harrisons & Crosfield 
Plc, perusahaan perkebunan dan perdagangan yang berbasis di London. 
Perkebunan London-Sumatra, yang kemudian lebih dikenal dengan nama 
“Lonsum”, berkembang menjadi salah satu perusahaan perkebunan 
terkemuka di dunia, dengan lebih dari 100.000 hektar perkebunan kelapa 
sawit, karet, kakao dan teh di empat pulau terbesar di Indonesia. 
Di awal berdirinya, Perseroan melakukan diversifikasi melalui 
penanaman karet, teh dan kakao. Di awal kemerdekaan Indonesia, Lonsum 
lebih memfokuskan usahanya pada tanaman karet, dan kemudian beralih 
ke kelapa sawit di era tahun 1980.  
Pada akhir dekade ini, kelapa sawit telah menggantikan karet 
sebagai komoditas utama Perseroan. Lonsum memiliki sebanyak 38 
perkebunan inti dan 13 perkebunan plasma di Sumatera, Jawa, Kalimantan 
dan Sulawesi, yang memanfaatkan keunggulan Perseroan di bidang 
penelitian dan pengembangan, keahlian di bidang agro-manajemen, serta 
tenaga kerja yang terampil dan profesional. 
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Visi LSIP adalah menjadi perusahaan agribisnis terkemuka yang 
berkelanjutan dalam hal anaman, biaya, lingkungan (3c) yang berbasis 
penelitian dan pengembangan. 
Misi LSIP adalah menambah nilai bagi “stakeholders” di bidang 
agribisnis. 
14. PGAS 
PGN merupakan perusahaan yang bergerak di bidang transportasi 
dan distribusi gas bumi, yang menghubungkan pasokan gas bumi 
Indonesia dengan konsumen di seluruh penjuru nusantara. 
PGN memperkuat pondasi yang ada dan bertransformasi dari 
perusahaan transmisi dan distribusi gas bumi menjadi penyedia solusi 
energi terintegrasi, yang mendorong pemanfaatan gas bumi untuk 
kebutuhan masyarakat dan industri yang semakin meningkat. 
Seiring meningkatnya kebutuhan energi yang bersih dan 
terjangkau, PGN akan terus menggunakan keahlian dan pengalamannya 
untuk mengamankan sumber energi baru untuk memenuhi kebutuhan 
jangka panjang konsumen. 
Visi PGAS adalah menjadi perusahaan kelas dunia di bidang gas 
pada tahun 2020. 
Misi PGAS adalah: meningkatkan nilai tambah perusahaan bagi 
stakeholders melalui: 
a. Pelanggan : Solusi pemenuhan kebutuhan energi yang aman, bernilai 
tambah, ekonomis dan meningkatkan daya saing; 
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b. Masyarakat : Peningkatan kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan melalui kemandirian energi dan upaya konsevasi 
lingkungan; 
c. Pemegang saham/ Investor : Penciptaan nilai Perusahaan yang optimal 
dan berkelanjutan melalui sinergi internal dan eksternal. 
15. PT. Semen Gresik (SMGR) 
Perusahaan diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus1957 oleh 
Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per 
tahun, dan di tahun 2014 kapasitas terpasang mencapai 31,8 juta ton/tahun. 
Pada tanggal 8 Juli 1991 saham Perseroan tercatat di Bursa Efek Jakarta 
dan Bursa Efek Surabaya (kini menjadi Bursa Efek Indonesia) serta 
merupakan BUMN pertama yang go public dengan menjual 40 juta lembar 
saham kepada masyarakat.  
Komposisi pemegang saham pada saat itu: Negara RI 73% dan 
masyarakat 27%. Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan 
Penawaran Umum Terbatas I (Right Issue I), yang mengubah komposisi 
kepemilikan saham menjadi Negara RI 65% dan masyarakat 35%. Pada 
tanggal 15 September 1995 PT. Semen Gresik berkonsolidasi dengan PT. 
Semen Padang dan PT. Semen Tonasa. Total kapasitas terpasang 
Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton semen per tahun. 
Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan 
sahamnya di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang 
dimenangkan oleh Cemex S. A. de C. V., perusahaan semen global yang 
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berpusat di Meksiko. Komposisi kepemilikan saham berubah menjadi 
Negara RI 51%, masyarakat 35%, dan Cemex 14%. Kemudian tanggal 30 
September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi: 
Pemerintah Republik Indonesia 51,0%, masyarakat 23,4% dan Cemex 
25,5%. 
Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex 
Asia Holdings Ltd. kepadaBlue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga 
komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0% Blue 
Valley Holdings PTE Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada akhir 
Maret 2010, Blue Valley Holdings PTELtd, menjual seluruh sahamnya 
melalui private placement, sehingga komposisi pemegang saham 
Perseroan berubah menjadi Pemerintah 51,0% dan publik 48,9%. 
Visi SMGR adalah menjadi perusahaan persemenan bertaraf 
internasional yang terkemuka dan mampu meningkatkan nilai tambah 
kepada para pemangku kepentingan (stakeholders).  
MISI SMGR adalah:  
a. Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya 
yang berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggnakan 
teknologi yang ramah lingkungan; 
b. Mewujudkan manajemen perusahaan yang berstandar internasional 
dengan menjunjung tinggi etika bisnis, semangat kebersamaan, dan 
bertindak proaktif, efisien serta inovatif dalam berkarya; 
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c. Memiliki keunggulan bersaing dalam pasar semen domestik dan 
internasional; 
d. Memberdayakan dan mensinergikan unit-unit usaha strategik untuk 
meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan; 
e. Memiliki komitmen terhadap peningkatan kesejahteraan pemangku 
kepentingan (stakeholders) terutama pemegang saham, karyawan dan 
masyarakat sekitar. 
16. Telkom Group (TLKM) 
Telkom Group adalah satu-satunya BUMN telekomunikasi serta 
penyelenggara layanan telekomunikasi dan jaringan terbesar di Indonesia. 
Telkom Group melayani jutaan pelanggan di seluruh Indonesia dengan 
rangkaian lengkap layanan telekomunikasi yang mencakup sambungan 
telepon kabel tidak bergerak dan telepon nirkabel tidak bergerak, 
komunikasi seluler, layanan jaringan dan interkoneksi serta layanan 
internet dan komunikasi data.  
Telkom Group juga menyediakan berbagai layanan di bidang 
informasi, media dan edutainment, termasuk cloud-based and server-based 
managed services, layanan e-Payment dan IT enabler, e-Commerce dan 
layanan portal lainnya. 
Visi TLKM adalah ”Be The King of Digital in The Region” dan 
Misi TLKM adalah“Lead Indonesian Digital Innovation and 
Globalization”. 
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17. PT. United Tractors Tbk (UNTR) 
United Tractors (UT/Perusahaan) adalah distributor peralatan berat 
terbesar dan terkemuka di Indonesia yang menyediakan produk-produk 
dari merek ternama dunia seperti Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag, 
Tadano, dan Komatsu Forest. 
Kami adalah perusahaan dengan sejarah panjang. Didirikan pada 
13 Oktober 1972, UT melaksanakan penawaran umum saham perdana di 
Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada 19 September 1989 
menggunakan nama PT. United Tractors Tbk (UNTR), dengan PT. Astra 
International Tbk sebagai pemegang saham mayoritas. Penawaran umum 
saham perdana ini menandai komitmen United Tractors untuk menjadi 
perusahaan kelas dunia berbasis solusi di bidang alat berat, pertambangan 
dan energi guna memberi manfaat bagi para pemangku kepentingan. 
Saat ini jaringan distribusi kami mencakup 19 kantor cabang, 22 
kantor pendukung, dan 11 kantor perwakilan di seluruh penjuru negeri. 
Tidak puas hanya menjadi distributor peralatan berat terbesar di Indonesia, 
Perusahaan juga memainkan peran aktif di bidang kontraktor 
penambangan dan baru-baru ini telah memulai usaha pertambangan batu 
bara. UT menjalankan berbagai bisnisnya melalui tiga unit usaha yaitu 
Mesin Konstruksi, Kontraktor Penambangan dan Pertambangan. 
Visi UNTR adalah menjadi perusahaan kelas dunia berbasis solusi 
di bidang alat berat, pertambangan dan energi, untuk menciptakan manfaat 
bagi para pemangku kepentingan. 
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Misi UNTR adalah menjadi perusahaan yang : 
a. Bertekad membantu pelanggan meraih keberhasilan melalui 
pemahaman usaha yang komprehensif dan interaksi berkelanjutan; 
b. Menciptakan peluang bagi insan perusahaan untuk dapat 
meningkatkan status sosial dan aktualisasi diri melalui kinerjanya; 
c. Menghasilkan nilai tambah yang berkelanjutan bagi para pemangku 
kepentingan melalui tiga aspek berimbang dalam hal ekonomi, sosial 
dan lingkungan; 
d. Memberi sumbangan yang bermakna bagi kesejahteraan bangsa. 
18. PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 
Selama lebih dari 82 tahun, Unilever Indonesia berupaya 
menciptakan masa depan yang lebih cerah. Didasari oleh nilai-nilai yang 
kami junjung dalam bisnis, kami membantu mengatasi beberapa tantangan 
paling mendesak yang dihadapi Indonesia - dan dunia – saat ini, antara 
lain kemiskinan, kesehatan, gizi, kelestarian sumber daya, pengelolaan 
limbah dan perubahan iklim. 
PT. Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 
Desember 1933 sebagai Zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 
yang dibuat oleh Tn.A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini 
disetujui oleh Gubernur Jenderal van Negerlandsch-Indie dengan surat No. 
14 pada tanggal 16 Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie di 
Batavia dengan No. 302 pada tanggal 22 Desember 1933 dan diumumkan 
dalam Javasche Courant pada tanggal 9 Januari 1934 Tambahan No. 3. 
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Dengan akta No. 171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyadi 
tertanggal 22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever 
Indonesia. Dengan akta no. 92 yang dibuat oleh notaris Tn. Mudofir Hadi, 
S.H. tertanggal 30 Juni 1997, nama perusahaan diubah menjadi PT 
Unilever Indonesia Tbk. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman 
dengan keputusan No. C2-1.049HT.01.04TH.98 tertanggal 23 Februari 
1998 dan diumumkan di Berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998 
Tambahan No. 39. 
Perusahaan mendaftarkan 15% dari sahamnya di Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya setelah memperoleh persetujuan dari 
Ketua Badan Pelaksana Pasar Modal (Bapepam) No. SI-009/PM/E/1981 
pada tanggal 16 November 1981. Pada Rapat Umum Tahunan perusahaan 
pada tanggal 24 Juni 2003, para pemegang saham menyepakati pemecahan 
saham, dengan mengurangi nilai nominal saham dari Rp 100 per saham 
menjadi Rp 10 per saham.  
Perubahan ini dibuat di hadapan notaris dengan akta No. 46 yang 
dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 10 Juli 2003 dan 
disetujui oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan keputusan No. C-17533 HT.01.04-TH.2003. Perusahaan 
bergerak dalam bidang produksi sabun, deterjen, margarin dan makanan 
yang terbuat dari susu, es krim, makanan dan minuman dari teh dan 
produk-produk kosmetik. 
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Sebagaimana disetujui dalam Rapat Umum Tahunan Perusahaan 
pada tanggal 13 Juni, 2000, yang dituangkan dalam akta notaris No. 82 
yang dibuat oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 14 Juni 2000, 
perusahaan juga bertindak sebagai distributor utama dan memberi jasa-jasa 
penelitian pemasaran. Akta ini disetujui oleh Menteri Hukum dan 
Perundang-undangan (dahulu Menteri Kehakiman) Republik Indonesia 
dengan keputusan No. C-18482HT.01.04-TH. 2000. Perusahaan memulai 
operasi komersialnya pada tahun 1933 
Visi UNVR adalah untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari 
Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap 
harinya. 
Misi UNVR adalah 
a. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap 
hari; 
b. Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan 
lebih menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi 
mereka dan orang lain; 
c. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap 
harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi 
dunia; 
d. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang 
memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambil mengurangi 
dampak terhadap lingkungan. 
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B. Pengujian Persyaratan 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik diskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui gambaran dari kinerja perusahaan yang telah go public dan 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). Adapun hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Timeliness_Penyampaian 
Laporan_Keuangan 72 0 1 .81 .399 
Profitabilitas 72 2.48 71.51 13.2667 10.69205 
Ukuran_Perusahaan 72 15.05 19.32 17.1924 .95790 
Ukuran_KAP 72 0 1 .87 .333 
Sumber: data primer diolah, 2016. 
Waktu pengungkapan informasi keuangan ini penting untuk 
mencegah aktifitas perdagangan orang dalam, pengungkapan resmi 
tentang berita dan desas-desus pasar. Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik diskriptif diperoleh nilai minimum timeliness penyampaian 
laporan keuangan adalah 0; nilai maksimum adalah 1; rata-rata adalah 0,81 
dan standar deviasi adalah 0,399. 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan (efektifitas manajemen) untuk dapat menghasilkan laba 
sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Berdasarkan 
hasil perhitungan statistik diskriptif diperoleh nilai minimum profitabilitas 
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adalah 2,48; nilai maksimum adalah 71,51; rata-rata adalah 13,2667 dan 
standar deviasi adalah 10,69205.  
Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya 
ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aset, total penjualan, 
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Berdasarkan hasil 
perhitungan statistik diskriptif diperoleh nilai minimum ukuran perusahaan 
adalah 15,05; nilai maksimum adalah 19,32; rata-rata adalah 17,1924 dan 
standar deviasi adalah 0,95790. 
KAP besar umumnya memiliki sumber daya yang banyak dan lebih 
baik. Sistem yang digunakan lebih canggih dan akurat karena biasanya 
didukung dengan kerjasama internasional dengan sumber dana yang besar. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik diskriptif diperoleh nilai minimum 
ukuran KAP adalah 0; nilai maksimum adalah 1; rata-rata adalah 87 dan 
standar deviasi adalah 0,333. 
2. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit). 
Langkah pertama adalah menilai overall model fit terhadap data. 
Hasil uji keseluruhan model dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.2 
Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
 
 
Angka -2 Log Likelihood (LL) 
Step 0 
70.935 
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Step 1 62.340 
            Sumber: data primer diolah, 2016. 
 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa angka -2 Log 
Likelihood (LL) pada step 0 sebesar 70.935. Sedangkan pada step 
1 angka -2 Log Likelihood (LL) turun menjadi 62.340. Semua 
penurunan angka -2 Log Likelihood (LL) ini menunjukkan bahwa model fit 
dengan data. 
3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
Cox dan Snell’s R Square  merupakan ukuran yang mencoba 
meniru ukuran R
2 
pada multiple regression yang didasarkan pada teknik 
estimasi likelihood dengan nilai maksimu kurang dari 1(satu) sehingga 
sulit di interpretasikan. Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari 
koefisien Cox dan Snell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi 
dari 0 (nol) sampai 1 (satu). 
Tabel 4.3 
Hasil Koefisien Determinasi 
Nagelkerke R Square 
0,180 
           Sumber: data primer diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.3 output SPSS versi 16.00 dapat diketahui 
bahwa  nilai Nagelkerke R2 adalah 0,180. Hasil ini menunjukkan bahwa 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas 
variabel independen sebesar 18,0%. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
regresi logistik, yaitu dengan melihat pengaruh pada profitabilitas, ukuran 
perusahaan, dan ukuran KAP terhadap timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII. Hasil analisis regresi logistik dapat dilihat sebagai berikut  
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Regresi Logistik 
 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Profitabilitas -.051 .030 2.893 1 .089 .950 
Ukuran_ 
Perusahaan 
-1.001 .389 6.642 1 .010 .367 
Ukuran_KAP .192 1.203 .026 1 .873 1.212 
Constant 19.386 6.795 8.140 1 .004 2.626E8 
a. Variable(s) entered on step 1: Profitabilitas, Ukuran_Perusahaan, 
Ukuran_KAP. 
 
Sumber: data primer diolah, 2016. 
Berdasarkan step yang dihasilkan oleh metode stepwise, maka 
persamaan regresi logistik dapat dituliskan sebagai berikut :  
Ln (TL/1-TL) = 19,386 – 0,051 profitabilitas – 1,001 ukuran perusahaan + 
0,192 ukuran KAP 
Interpretasi : 
1. Nilai konstanta bernilai positif sebesar 19,386, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP 
dianggap konstan (0), maka nilai timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII sebesar 19,386. 
2. Koefisien regresi variabel profitabilitas (b1) bernilai negatif sebesar 0,051. 
Hal ini berarti bahwa jika variabel ukuran perusahaan dan ukuran KAP 
dianggap konstan, maka nilai profitabilitas sebesar 0,051 untuk setiap 
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penurunan timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
3. Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan  (b2) bernilai negatif sebesar 
1,001. Hal ini berarti bahwa jika variabel profitabilitas dan ukuran KAP 
dianggap konstan, maka nilai ukuran perusahaan sebesar 1,001 untuk 
setiap penurunan timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
4. Koefisien regresi variabel ukuran KAP  (b3) bernilai positif sebesar 0,192. 
Hal ini berarti bahwa jika variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan 
dianggap konstan, maka nilai ukuran KAP sebesar 0,192 untuk setiap 
kenaikan timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
Uji hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness 
penyampaian laporan keuangan di JII 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
profitabilitas perusahaan diperoleh nilai B sebesar 0,51 dan probabilitas 
sebesar 0,089, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 ditolak, artinya profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
ukuran perusahaan diperoleh nilai B sebesar 1,001 dan probabilitas 
sebesar 0,010, jika dibandingkan dengan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan 
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bahwa H2 diterima, artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
 
 
3. Ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
pengakuan profesional diperoleh nilai B sebesar 0,192 dan probabilitas 
sebesar 0,873, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H3 ditolak, artinya ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak 
berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
D. Pembahasan 
1. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness 
penyampaian laporan keuangan di JII 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
profitabilitas perusahaan diperoleh nilai B sebesar 0,51 dan probabilitas 
sebesar 0,089, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H1 ditolak, artinya profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
Banyak teori yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat 
profitabilitas yang dihasilkan, maka perusahaan akan lebih cepat 
menyampaikan laporan keuangannya karena profitabilitas  menjadi sinyal 
yang baik bagi para emiten atau pengguna laporan keuangan lainnya. 
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Catrinasari (dalam Solihah, 2012: 29), berpendapat bahwa 
ketepatan waktu dan keterlambatan pengumuman laba tahunan 
dipengaruhi oleh isi laporan keuangan. Perusahaan yang mengumumkan 
rugi atau tingkat profitabilitas yang rendah maka akan membawa reaksi 
negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas kinerja perusahaannya. 
Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya akan 
berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja 
perusahaannya. Pengumuman rugi berisi berita buruk maka pihak 
manajemen akan terlambat menyampaikan laporan keuangan. Hal ini 
didukung oleh penelitian Aktas dan Kargin (2011).  
Namun teori tersebut tidak terbukti dalam penelitian ini. Sebab 
terdapat beberapa perusahaan selama tahun 2012-2015 yang secara 
berturut-turut menghasilkan ROA negatif namun tetap melaporkan 
keuangan secara tepat waktu, contoh perusahaan ADRO yang memiliki 
profitabilitas rendah diantara perusahaan lain namun tetap menyampaikan 
laporan keuangan tepat waktu begitu juga sebaliknya perusahaan yang 
profitabilitasnya besar seperti UNVR terlambat dalam menyampaikan 
laporan keuanganya.  
Keadaan ini juga pernah dirasakan oleh peneliti Lie (2012) yang 
menyatakan bahwa pada penelitiannya terdapat beberapa perusahaan 
selama tahun 2008-2010 berturut-turut menghasilkan ROA negatif namun 
tetap melaporkan keuangan secara tepat waktu. Sama halnya dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2004) bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
Menurut Sartono (2001: 122), profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penyerahan 
total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas suatu perusahaan 
mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional 
perusahaan. Dasar pemikiran bahwa tingkat keuntungan dipakai sebagai 
salah satu cara dari berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang 
telah dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode berjalan (Santoso 
dalam Solihah, 2012: 25). 
Prestasi keuangan, khususnya tingkat keuntungan memegang 
peranan penting dalam penilaian prestasi usaha perusahaan dan sering 
digunakan sebagai dasar dalam keputusan investasi khususnya dalam 
pembelian saham. Profitabilitas merupakan salah satu indikator 
keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga 
semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya (Watt dan Zim-
merman dalam Dwiyanti, 2010: 26).  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Dewi (2013), Solihah (2012), Rachmawati (2008), dan Wirakusuma 
dan Cindrawati (2011), yang tidak berhasil menemukan pengaruh 
profitabilitas dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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Brigham dan Houston (2004:197) menyatakan bahwa profitabilitas 
adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. Rasio 
profitabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan memperoleh laba yang baik dalam hubungan dengan 
penjualan, asset, maupun laba bagi modal itu sendiri.  
Rasio profitabilitas sering dipergunakan sebagai pengukur kinerja 
manajemen perusahaan, disamping pengukuran efisiensi penggunaan 
modal. Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (Ang dalam Suharli dan Rachpriliani 2006: 
39).  
Dari keterangan diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
Profitabilitas hanya digunakan untuk prestasi usaha dan sebagai dasar 
dalam keputusan investasi bukan sebagai acuan perusahan akan tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan di JII. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
ukuran perusahaan diperoleh nilai B sebesar 1,001 dan probabilitas 
sebesar 0,010, jika dibandingkan dengan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H2 diterima, artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
Ukuran perusahaan yang besar sangat membutuhkan untuk lebih 
cepat dalam menyampaikan laporan keuangan disbanding perusahaan 
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kecil, karena beberapa alasan. Pertama, perusahaan besar memiliki lebih 
banyak sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi 
yang canggih dan memiliki sistem pengendalian intern yang kuat. Kedua, 
perusahaan besar mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan 
regulator serta lebih menjadi sorotan publik disbanding perusahaan kecil. 
Secara rinci, perusahaan besar seringkali diikuti oleh sejumlah 
besar analis yang selalu mengharapkan informasi yang tepat waktu untuk 
memperkuat maupun meninjau kembali harapan-harapan mereka. 
Perusahaan besar berada di bawah tekanan untuk mengumumkan laporan 
keuangannya tepat waktu untuk menghindari adanya spekulasi dalam 
perdagangan saham perusahaannya (Owusu-ansah dalam Sulistyo, 2010: 
44). 
Ukuran perusahaan mencerminan besar kecilnya perusahaan yang 
tampak dalam nilai total aset perusahaan pada neraca akhir tahun. 
Semakin besar nilai total asset tersebut maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan itu (Soebiantoro dalam Putri, 2011:26).  
Penelitian di atas sejalan dengan hasil penelitian Marathani 
(2013), Dewi (2013), Wirakusuma dan Cindrawati (2011), dan 
Rachmawati (2008), dimana ukuran perusahaan secara signifikan 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan akan mempengaruihi 
kinerja di dalam perusahaan tersebut.  
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3. Ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap 
timeliness penyampaian laporan keuangan di JII 
Berdasarkan hasil pengujian regresi logistik stepwise variabel 
pengakuan profesional diperoleh nilai B sebesar 0,192 dan probabilitas 
sebesar 0,873, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H3 ditolak, artinya ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak 
berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan di JII. 
Teori menjelaskan bahwa KAP besar umumnya memiliki sumber 
daya yang banyak dan lebih baik. Sistem yang digunakan lebih canggih 
dan akurat karena biasanya didukung dengan kerja sama internasional 
dengan sumber dana yang besar. KAP besar umumnya memiliki sumber 
daya yang banyak dan  lebih baik. Sistem yang digunakan  lebih canggih 
dan akurat karena  biasanya  didukung  dengan  kerjasama  internasional  
dengan  sumber dana yang besar. 
Namun teori tersebut tidak sejalan dengan penelitian ini. 
Penelitian ini tidak menemukan pengaruh KAP terhadap timeliness hal ini 
disebabkan beberapa perusahaan yang walaupun tidak menggunakan 
KAP namun tetap melaporkan tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan. Baik atau tidaknya kualitas KAP tersebut belum memberikan 
jaminan terhadap kualitas audit, akan tetapi kemampuan disiplin individu 
auditorlah yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan, ibaratnya KAP adalah  fasilitas yang dapat membantu 
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu.  
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 Tidak ada pengaruh KAP terhadap timeliness dalam penelitian ini 
juga pernah dialami oleh peneliti sebelumnya seperti hasil penelitian 
Dewi (2013), Rachmawati (2008), dan Marathani (2013) yang tidak 
berhasil menemukan pengaruh ukuran KAP dengan ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan.  
Menurut Marathani (2013) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa tidak adanya pengaruh antara perusahaan yang diaudit oleh KAP 
big four ataupun Non Big four akan terlambat untuk menyampaikan 
laporan keuangan perusahaan, karena kualitas auditor akan tetap terjaga 
sesuai dengan kode etik profesi tanpa melihat adanya pengaruh image 
KAP besar maupun kecil. Apabila melihat tanda negatif koefisiennya 
menandakan bahwa perusahaan akan cenderung tidak dapat 
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu apabila kualitas auditor 
tinggi yaitu dengan menggunakan KAP Big Four.  
Dalam Marathani (2013), Penelitian yang dilakukan oleh Ika dan 
Regina (2011) dan Yaputro (2012) yang menyatakan bahwa KAP tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Hasil penelitian ini menolak hipotesis bahwa kualitas 
auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada jaminan bahwa 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four akan dapat segera 
menyelesaikan laporan auditnya dan perusahaan dapat segera 
menyampaikan laporan keuangannya.  
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Kualitas auditor tidak bergantung pada anggapan bahwa KAP Big 
Four ataupun Non Big Four, tetapi lebih kepada kualitas auditor yang 
dapat dinilai dari tingkat profesionalisme, independensi, integritas yang di 
miliki auditor. Ketiga komponen ini harus di miliki oleh semua auditor 
dimanapun auditor bernaung di KAP. Karena, dengan dimilikinya tiga 
kompenen tersebut maka auditor akan disiplin dan berusaha untuk segera 
menyelesaikan laporan audit secara professional. Sehingga timeliness 
penyampaian laporan perusahaan ke Jakarta Islamic Index akan 
terlaksana. 
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BAB V 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh faktor-faktor 
timeliness penyampaian laporan keuangan perusahaan go public di Jakarta 
Islamic Index, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
4. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness penyampaian 
laporan keuangan di JII. Hal ini dinyatakan berdasarkan diperoleh nilai B sebesar 
0,51 dan probabilitas sebesar 0,089, jika dibandingkan dengan ρ > 0,05.  
5. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap timeliness penyampaian laporan 
keuangan di JII. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai B sebesar 1,001 dan 
probabilitas sebesar 0,010, jika dibandingkan dengan ρ < 0,05. 
6. Ukuran kantor akuntan publik (KAP) tidak berpengaruh terhadap timeliness 
penyampaian laporan keuangan di JII. Hal ini dinyatakan berdasarkan nilai B 
sebesar 0,192 dan probabilitas sebesar 0,873, jika dibandingkan dengan ρ > 
0,05.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian memberikan implikasi sebagai berikut; 
1. Perusahaan go public di Jakarta Islamic Index hendaknya lebih 
memperhatikan profitabilitas sebagai wujud prestasi usaha dan sebagai 
dasar investor dalam pengambilan keputusan investasi. 
2. Perusahaan go public di Jakarta Islamic Index dapat mempertahankan 
ukuran perusahaan sehingga akan berpengaruh pada timeliness 
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penyampaian laporan keuangan perusahaan go public di Jakarta Islamic 
Index.  
3. Perusahaan go public di Jakarta Islamic Index agar memperhatikan KAP dan 
auditor yang selalu menjaga profesionalisme, independensi, integritas. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perusahaan go public di Jakarta Islamic Index hendaknya lebih memperhatikan 
profitabilitas karena hal ini akan berpengaruh pada prestasi usaha dan sebagai 
dasar investor dalam pengambilan keputusan investasi, sedangkan timeliness 
penyampaian laporan keuangan perusahaan go public di Jakarta Islamic Index 
merupakan bentuk transparansi perusahaan terhadap public khususnya para 
pihak terkait seperti investor. 
2. Perusahaan go public di Jakarta Islamic Index hendaknya dapat 
mempertahankan ukuran perusahaan karena hal ini akan berpengaruh pada 
timeliness penyampaian laporan keuangan perusahaan go public di Jakarta 
Islamic Index.  
3. Perusahaan go public di Jakarta Islamic Index hendaknya lebih memperhatikan 
KAP dan auditor yang selalu menjaga profesionalisme, independensi, integritas 
karena hal ini akan berpengaruh pada timeliness penyampaian laporan 
keuangan perusahaan go public di Jakarta Islamic Index.  
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel dalam 
mendapatkan hasil penelitian yang kemungkinan hasilnya akan menjadi lebih 
baik.  
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 Lampiran 1 Data Penelitian 
No 
Kode Nama Emiten 
Tanggal Pelaporan 
2012 2013 2014 2015 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
03 April 2013 07 April 2014 20 Maret 2015 27 April 2016 
2 ADRO Adaro Energy Tbk. 
18 April 2013 11 April 2014 01 April 2015 13 Mei 2016 
3 AKRA AKR Corporindo Tbk. 
30 April 2013 28 April 2014 14 April 2015 27 April 2016 
4 ASII Astra International Tbk. 
10 April 2013 30 April 2015 06 April 2015 27 April 2016 
5 ASRI Alam Sutra Realty Tbk. 
01 Mei 2013 30 April 2015 30 April 2015 26 April 2016 
6 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
02 Mei 2013 30 April 2014 30 April 2015 26 April 2016 
7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 
02 Mei 2013 30 April 2014 17 April 2015 29 April 2016 
 
 
72 
 
 
8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 
02 Mei 2013 30 April 2014 17 April 2015 02 Mei 2016 
9 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 
30 April 2013 28 April 2014 21 April 2015 18 April 2016 
10 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 
03 April 2013 18 Maret 2014 09 Maret 2015 27 April 2016 
11 KLBF Kalbe Farma Tbk. 
30 April 2013 29 April 2014 24 April 2015 29 April 2016 
12 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
10 April 2013 10 April 2014 30 April 2015 07 Maret 2016 
13 LSIP PP London Sumatra Indonesia (Persero) Tbk. 
30 April 2013 29 April 2014 13 April 2015 29 April 2016 
14 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
11 Juli 2013 13 Maret 2014 16 Maret 2015 18 Maret 2016 
15 SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk. 
18 April 2013 11 Maret 2014 16 April 2015 27 April 2016 
16 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 
27 Maret2013 14 Maret 2014 26 Maret 2015 30 Maret 2016 
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17 UNTR United Tractors Tbk. 
08 Mei 2013 08 April 2014 30 Maret 2015 04 April 2016 
18 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
02 Mei 2013 29 April 2014 30 April 2015 29 April 2016 
 
 
NO TAHUN KODE 
Y x1 x2 x3 
Timeliness_Penyampaian_Laporan_ 
Keuangan Profitabilitas Ukuran_Perusahaan 
Ukuran 
KAP 
1 2012 AALI 1 20.29 16.33 1 
2   ADRO 1 6.2 17.99 1 
3   AKRA 1 5.25 16.28 1 
4   ASII 1 12.48 19.02 1 
5   ASRI 1 11.11 16.21 0 
6   CPIN 1 21.71 16.33 1 
7   ICBP 1 12.86 16.69 1 
8   INDF 1 8.06 17.9 1 
9   INTP 1 20.93 16.94 1 
10   ITMG 1 28.97 16.48 1 
11   KLBF 1 18.85 16.06 1 
12   LPKR 1 5.32 17.03 0 
13   LSIP 1 14.77 15.84 1 
14   PGAS 1 23.42 17.45 1 
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15   SMGR 1 18.54 17.1 1 
16   TLKM 0 16.49 18.53 1 
17   UNTR 1 11.44 17.73 1 
18   UNVR 1 40.38 16.3 1 
19 2013 AALI 1 12.72 16.52 1 
20   ADRO 1 3.4 18.23 1 
21   AKRA 1 4.21 16.5 1 
22   ASII 1 10.42 19.18 1 
23   ASRI 1 6.17 16.48 0 
24   CPIN 1 16.08 16.57 1 
25   ICBP 1 10.51 16.87 1 
26   INDF 1 4.38 18.17 1 
27   INTP 1 18.84 17.1 1 
28   ITMG 0 16.56 16.65 1 
29   KLBF 1 17.41 16.24 1 
30   LPKR 1 5.09 17.26 0 
31   LSIP 1 9.64 15.89 1 
32   PGAS 0 20.49 17.8 1 
33   SMGR 0 17.39 17.24 1 
34   TLKM 0 15.86 18.67 1 
35   UNTR 1 8.37 17.86 1 
36   UNVR 1 71.51 15.83 1 
37 2014 AALI 0 14.13 16.74 1 
38   ADRO 1 2.86 18.19 1 
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39   AKRA 1 5.34 16.51 1 
40   ASII 1 9.37 19.28 1 
41   ASRI 1 6.95 16.64 0 
42   CPIN 1 8.37 16.85 1 
43   ICBP 1 10.16 17.03 1 
44   INDF 1 5.99 18.27 1 
45   INTP 1 18.26 17.18 1 
46   ITMG 0 15.31 16.6 1 
47   KLBF 1 17.07 16.34 1 
48   LPKR 1 8.3 17.45 0 
49   LSIP 1 10.59 15.97 1 
50   PGAS 0 12.03 18.16 1 
51   SMGR 1 16.24 15.05 1 
52   TLKM 0 15.22 18.76 1 
53   UNTR 0 8.03 17.91 1 
54   UNVR 1 40.18 16.47 1 
55 2015 AALI 1 3.23 16.88 1 
56   ADRO 1 2.53 18.22 1 
57   AKRA 1 6.96 16.54 1 
58   ASII 1 6.36 19.32 1 
59   ASRI 1 3.66 16.74 0 
60   CPIN 1 7.42 17.02 1 
61   ICBP 1 11.01 17.09 1 
62   INDF 1 4.04 18.34 1 
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63   INTP 1 15.76 17.13 1 
64   ITMG 1 5.36 16.66 1 
65   KLBF 1 15.02 16.43 0 
66   LPKR 0 2.48 17.54 0 
67   LSIP 1 7.04 16 1 
68   PGAS 0 6.2 18.37 1 
69   SMGR 1 11.86 17.46 1 
70   TLKM 0 14.03 18.93 1 
71   UNTR 1 4.52 17.94 1 
72   UNVR 0 37.2 16.57 1 
 
Ketepatan Waktu:  
Diukur dengan variabel dummy dengan katagori 1 untuk perusahaan yang tidak tepat waktu, dan 0 untuk perusahaan yang tepat 
waktu dengan batas penyampaian tanggal 31 maret 
 
Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP):  
Diukur dengan variabel dummy dengan kategori  dummy  1 untuk perusahaan yang menggunakan KAP yang berafiliasi 
dengan  the big four  dan  dummy  0 untuk perusahaan yang tidak menggunakan KAP yang berafiliasi dengan  the big 
four. 
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Timeliness_Penyampaian_ 
Laporan_Keuangan 
72 0 1 .81 .399 
Profitabilitas 72 2.48 71.51 13.2667 10.69205 
Ukuran_Perusahaan 72 15.05 19.32 17.1924 .95790 
Ukuran_KAP 72 0 1 .87 .333 
Valid N (listwise) 72     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 Hasil Analisis Regresi Logistik 
 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 71.400 1.222 
2 70.936 1.411 
3 70.935 1.421 
4 70.935 1.421 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 70,935 
120 
121 
78 
78 
 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 71.400 1.222 
2 70.936 1.411 
3 70.935 1.421 
4 70.935 1.421 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 70,935 
c. Estimation terminated at iteration number 4 
because parameter estimates changed by less than 
,001. 
 
 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 62.340
a
 .113 .180 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 Profitabilitas -.051 .030 2.893 1 .089 .950 
Ukuran_Perusahaan -1.001 .389 6.642 1 .010 .367 
Ukuran_KAP .192 1.203 .026 1 .873 1.212 
Constant 19.386 6.795 8.140 1 .004 2.626E8 
a. Variable(s) entered on step 1: Profitabilitas, Ukuran_Perusahaan, Ukuran_KAP.  
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